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Kata Kunci: Career Self-Efficacy, Work Readiness 
Mahasiswa perlu memliki work readiness agar memiliki keterampilan dan 
kecakapan yang dibutuhkan di dunia kerja sehingga mampu bersaing dengan 
luluan-lulusan lain. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa career sel-
efficacy berkorelasi positif dengan work readiness. career self-efficacy dapat 
mempengaruhi kemantapan mahasiswa dalam mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan karir sehingga dapat meningkatkan kesiapan kerja yang 
dimiliki oleh mahasiswa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) 
bagaimana tingkat career self efficacy mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi 
UIN Malang? 2) bagaimana tingkat work readiness mahasiswa tingkat akhir 
fakultas psikologi UIN Malang? 3) adakah hubungan antara career selfefficacy 
dengan work readiness pada mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN 
Malang? 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat career self-efficacy 
dan work readiness serta mengetahui hubugan self efficacy dengan work readiness 
yang dimiliki oleh mahasiswa.sehingga dapat meningkatkan kesiapan kerja yang 
nantinya akan menekan jumlah pengangguran dari lulusan pergutuan tinggi.  
Pada penelitian ini career self-efficacy merupakan variabel bebas (X) dan 
work readiness merupakan variabel terikat (Y). penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantiatif dengan teknik pengumpulan data simple random sampling. 
Subjek penelitian merupakan mahasiswa fakultas psikologi semester 8 dengan 
jumlah sampel sebanyak 135 orang. Instrument pada penelitian ini menggunakan 
dua skala yaitu Skala Career Self-Efficacy dan Work Readiness. Data dianalisis 
menggunakan uji korelasi product moment. 
Hasil penelitian diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,75 menunjukkan 
career self efficacy berpengaruh terhadap work readiness sebesar 75%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara career self-efficacy 
dengan work readiness pada mahasiswa dimana jika semakin tinggi career self-
efficacy maka semakin tinggi pula work readiness yang dimiliki mahasiswa, 





Muthi'ah, Nihayatul. 2021. The Relationship between Career Self-Efficacy 
and Work Readiness in Final Year Students at the State Islamic University of 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic 
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Supervisor: Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si. 
 
Keywords: Career Self-Efficacy, Work Readiness 
Students need to have work readiness in order to have the skills and skills 
needed in the world of work so that they can compete with other graduates. 
Several previous studies have stated that career self-efficacy is positively 
correlated with work readiness. career self-efficacy can affect the stability of 
students in making decisions related to careers so as to increase the work 
readiness of students. The formulation of the problem in this study is 1) how is the 
level of career self-efficacy for final year students of the psychology faculty of 
UIN Malang? 2) how is the level of work readiness of final year students of the 
psychology faculty of UIN Malang? 3) is there a relationship between career self-
efficacy and work readiness in final year students of the psychology faculty of 
UIN Malang?. 
The purpose of this study is to determine the level of career self-efficacy 
and work readiness and to determine the relationship between self-efficacy and 
work readiness possessed by students, so as to increase work readiness which will 
later reduce the number of unemployed graduates of higher education institutions. 
In this study, career self-efficacy is the independent variable (X) and work 
readiness is the dependent variable (Y). This study uses a quantitative approach 
with simple random sampling data collection techniques. The research subjects 
were students of the 8th semester of psychology faculty with a total sample of 135 
people. The instrument in this study uses two scales, namely the Career Self-
Efficacy Scale and Work Readiness. The data were analyzed using the product 
moment correlation test. 
The results of the study obtained a coefficient of determination of 0.75, 
indicating that career self-efficacy has an effect on work readiness of 75%. This 
shows that there is a relationship between career self-efficacy and work readiness 
in students where the higher the career self-efficacy, the higher the student's work 






. عالقة امكفاءة اذلاتية املهنية ابالس تعداد نوعمل دلى طالب املس توى اههنايئ يف جامعة ٠٢٠٢املثيعة ، هناايتول .
براهمي  سالمية احلكومية ماالجن. أ طروحة. لكية عمل امنفس جامعة ادلوةل االإسالمية موالان ماكل اإ براهمي االإ موالان ماكل اإ
 .ماالجن
ي ماملرشف: د. اإ ن تري راهايو ، اإ . 
 املكامت املفتاحية: امكفاءة اذلاتية املهنية ، الاس تعداد نوعمل
ٌحتاج الطالب إلى االستعداد للعمل من أجل الحصول على المهارات والمهارات الالزمة فً عالم العمل حتى ٌتمكنوا 
نافس مع الخرٌجٌن اآلخرٌن. ذكرت العدٌد من الدراسات السابقة أن الكفاءة الذاتٌة المهنٌة ترتبط ارتباًطا من الت
إٌجابًٌا باالستعداد للعمل. ٌمكن أن تؤثر الكفاءة الذاتٌة المهنٌة على استقرار الطالب فً اتخاذ القرارات المتعلقة 
( ما هو مستوى الكفاءة الذاتٌة ١ة المشكلة فً هذه الدراسة هً بالمهن من أجل زٌادة استعداد الطالب للعمل. صٌاغ
( ما هو مستوى ٢المهنٌة لطالب السنة النهائٌة فً كلٌة علم النفس بجامعة موالنا مالك إبراهٌم ماالنج اإلسالمٌة؟ 
( ٣إبراهٌم ماالنج؟  جاهزٌة العمل لدى طالب السنة النهائٌة بكلٌة علم النفس بجامعة موالنا اإلسالمٌة الحكومٌة بملك
هل هناك عالقة بٌن الكفاءة الذاتٌة المهنٌة واالستعداد للعمل فً طالب السنة النهائٌة بكلٌة علم النفس بجامعة موالنا 
 مالك إبراهٌم ماالنج اإلسالمٌة؟
كان الغرض من هذه الدراسة هو تحدٌد مستوى الكفاءة الذاتٌة المهنٌة واالستعداد للعمل وتحدٌد العالقة بٌن الكفاءة 
الذاتٌة واالستعداد للعمل الذي ٌمتلكه الطالب. بحٌث ٌمكن تحسٌن االستعداد للعمل مما ٌقلل من عدد العاطلٌن عن 
ل من خرٌجً الجامعاتالعم  
فً هذه الدراسة ، الكفاءة الذاتٌة المهنٌة هً المتغٌر المستقل واالستعداد للعمل هو المتغٌر التابع. تستخدم هذه 
ت العشوائٌة البسٌطة. شارك فً البحث طالب الفصل الثامن من كلٌة الدراسة نهًجا كمًٌا مع تقنٌات جمع بٌانات العٌنا
فردا. تستخدم األداة فً هذه الدراسة مقٌاسٌن ، وهما مقٌاس الكفاءة الذاتٌة المهنٌة  ١٣٥علم النفس بعٌنة إجمالٌة 
 واالستعداد للعمل. تم تحلٌل البٌانات باستخدام اختبار االرتباط اللحظً للمنتج
مما ٌشٌر إلى أن الكفاءة الذاتٌة المهنٌة لها تأثٌر على جاهزٌة  ٠٧٫٥وحصلت نتائج الدراسة على معامل تحدٌد 
. وهذا ٌدل على أن هناك عالقة بٌن الكفاءة الذاتٌة المهنٌة واالستعداد للعمل لدى الطالب ، حٌث ٪٧٥العمل بنسبة 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 
perkembangan suatu Negara karena pendidikan merupakan sarana dasar 
untuk mengembangkan sumber daya manusia. Hasan & Pardjono (2019) 
mengatakan bahwa sumber daya yang berkualitas dapat dibentuk melalui 
pendidikan formal maupun informal. Melalui pendidikan juga individu 
dipersiapkan untuk menjadi generasi yang berkualitas serta mampu 
bersaing di dunia kerja. 
Melalui pendidikan individu dilatih untuk mempersiapkan diri 
dalam menghadapi berbagai tuntutan dalam menghadapi dunia kerja. 
Tidak terkecuali pada tingkat perguruan tinggi. Menurut Agusta dalam 
Baiti (2017), bagi mahasiswa yang berada di semester akhir yang nantinya 
akan beralih ke dunia kerja dituntut untuk memiliki kualitas yang sesuai 
dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Namun pada kenyataannya 
justru banyak lulusan perguruan tinggi yang memiliki kualifikasi tidak 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan, sehingga banyak dari 
lulusan sarjana yang menganggur atau tidak memiliki pekerjaan. 
Agusta (2014) dalam peeltiannya menyebutkan data dari Badan 
Pusat statistic (BPS) yang mencatat angka pengangguran dari lulusan 





berarti 5,04 % dari 7,17 juta pengangguran merupakan lulusan dari 
perguruan tinggi. Sementara itu, pada Agustus 2019 jumlah pengangguran 
dari lulusan perguruan tinggi mencapai 5,67 % dari total angkaan kerja 
sekitar 13 juta orang. Sementara itu, pada tahun 2020 dari 9, 77 juta 
pengangguran terbuka, 7,35% berasal dari lulusan prguruan tinggi. Angka 
ini berarti meningkat dari tahun sebelumnya. Kellermann & Sagmeister 
dalam Agusta (2014) menyatakan bahwa jumlah pengangguran di dunia 
kerja ini akan terus menerus bertambah tiap tahun, termasuk pengangguran 
dari lulusan perguruan tinggi. Maka dari itu, mahasiswa tingkat akhir yang 
merupakan calon sarjana diharapkan mempunyai kompetensi serta 
keterampilan kerja. 
Gunawan (2020) berpendapat bahwa ada setidaknya 10 
keterampilan yang harus dimiliki oleh mahasiswa. diantaranya adalah 
kemapuan menyelesaikan masalah, berpikir kritis, kreatif, manajemen 
sumber daya manusia, mampu berkoordinasi dengan orang lain, 
kecerdasan emosional, penilaian dan pengambilan keputusan, negosiasi, 
service orientation serta fleksibilitas kognitif. Selain itu, menurut Agusta 
dalam Baiti (2017), menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang 
merupakan calon sarjana juga harus memiliki kemampuan yang sesuai di 
bidangnya. Ia harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
sehingga mampu bersaing dengan lulusan yang lain. Keterampilan-
keterampilan tersebut harus terus diasah sehingga mahasiswa akan 





harus dipersiapkan sebelum mahasiswa lulus dari perguruan tinggi 
sehingga akan mampu bersaing di dunia kerja. 
Work readiness menurut Mason dalam Makki (2015) merupakan 
penguasaan keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemahaman yang akan 
memungkinkan lulusan baru untuk produktif berkotribusi terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. Caballero, dkk (2011) menjelaskan work 
readiness sebagai atribut yang dimiliki lulusan untuk mempersiapkan 
mereka suskses di tempat kerja setelah keluar dari perguruan tinggi. Taylor 
dalam Lau, dkk (2020) mengatakan bahwa work readiness berkaitan 
dengan kemampuan yang dimilki indvidu untuk mengenal diri sendiri, 
mengetahui keterampilan yang dimiliki serta untuk mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya. 
Tentama (2020) menyebutkan bahwa work readiness mengacu 
pada sejauh mana indivdu dianggap memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk dapat bekerja secara mandiri. Work readiness 
meginformasikan sejauh mana individu memiliki sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang mampu membantu mereka mempersiapkan diri untuk 
sukses di tempat kerja. Di sisi lain berpendapat bahwa work readiness 
lebih berfokus terhadap sifat-sifat pribadi serta kemampuan untuk 
mendapatkan pekerjaan serta mempertahankan pekerjaan tersebut. 
Agusta (2014) mengatakan bahwa mahasiswa seharusnya telah 
mempunyai tujuan yang spesifik dalam menentukan karir yang akan 





setiap mahasiswa terutama mahasiswa tingkat akhir. Menurut Baiti (2017) 
work readiness ini penting dimiliki oleh mahasiswa agar dapat memahami 
dan menyikapi sesuatu sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki 
sebelumnya. Lebih lanjut Baiti (2017) mengatakan bahwa mahasiswa 
perlu memliki work readiness agar memiliki keterampilan dan kecakapan 
yang dibutuhkan di dunia kerja sehingga mampu bersaing dengan luluan-
lulusan lain. Pool & Sewell (2007) mengatakan bahwa untuk dapat 
memiliki work readiness yang tinggi mahasiswa perlu memiliki beberapa 
hal seperti wawasan yang luas, kemampuan berpikir, kepribadian yang 
baik serta keahlian yang mendalam sesuai dengan bidangnya. 
Pool & Sewell (2007) mengatakan bahwa mahasiswa bisa 
dikatakan memiliki work readiness jika mempunyai 4 aspek yaitu career 
management skills, knowledge, presentation serta personal circumstance. 
Career management skills berhubungan dengan keterampilan dalam 
mengerjakan tugas yang berkembang. Knowledge berarti mahasiswa 
memiliki pegetahuan di bidang yang sedang ditekuni. Presentation 
berhubungan dengan pemahaman mendalam terhadap pengetahuan yang 
dipelajari serta mampu mengimplementasikannya. Sementara itu personal 
circumstance berhubungan dengan atribut kepribadian yang mampu 
mendorong muculnya potensi yang ada dalam diri mahasiswa. 
Sementara itu, disisi lain Caballero, dkk (2011) menyebutkan 
aspek yang berbeda dari work readiness. Mahasiswa dikataan memiliki 





meliputi ketahanan diri, pengarahan diri, pengetahuan mengenai diri 
sendiri serta pengembangan diri. Aspek kedua merupakan ketajaman 
organisasi yang meliputi memiliki motivasi untuk bekerjasama, 
profesionalisme, kedewasaan serta bertanggungjawab. Aspek ketiga 
merupakan kompetensi kerja yang terdiri dari motivasi kerja, pemecahan 
masalah, berpikir kritis, serta keratif dan inovatif. Aspek yang terakhir 
adalah kecerdasan sosial yang meliputi kemampuan bekerjasama dengan 
tim, kemampuan bersosialisasi, beradaptasi serta keterampilan komunikasi 
interpersonal. 
Untuk mengetahui lebih dalam mengenai work readiness pada 
mahasiswa, peneliti telah melakukan beberapa penggalian data awal pada 
3 mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. penggalian data tersebut berupa 
wawancara pada tanggal 14 Januari 2020. Dari ketiga mahasiswa tersebut 
mereka mengatakan hal yang berbeda. 
Mahasiswa 1 :  
“Kalau untuk setelah lulus kuliah saya sudah mempersiapkan diri 
untuk bisa mendapatkan pekerjaan. Saya sudah mempelajari 
materi-materi yang sudah saya dapatkan di perkuliahan agar nanti 
ketika bekerja saya memiliki bekal yang cukup. Saya berencana 
akan melamar menjadi staff HRD di salah satu perusahaan. 
Sebelumnya saya juga sudah mengambil mata kuliah psikologi 





menjadi HRD saya sudah meiliki ilmu yang cukup untuk bekerja. 
Dan saya yakin saya bisa mendapatkan pekerjaan tersebut” 
 
Mahasiswa 2 :   
“Sebenernya saya bingung  setelah lulus mau ngapain. Soalnya 
sampai saat ini saya merasa belum memiliki keahlian dan belum 
tau bakat saya dimana. Kalau dibilang siap bekerja ya belum siap-
siap banget. Tapi kalau misal ada pekerjaan atau diterima disuatu 
pekerjaan ya saya akan berusaha untuk melakukan yang terbaik 
dipekerjaan tersebut. Kalau ditanya mau terjun dibidang apa, 
sebenernya saya pengen masuk ke sebuah perusahaan jadi HRD. 
Tapi saya belum tau mau melamar di perusahaan mana, dan 
sebenernya saya juga belum tau tugas asli dari HRD itu ngapain 
aja. Taunya cuma sebatas teori kayak mengelola SDM, 
recruitment, tapi belum tau proses realnya seperti apa. Soalnya 
meskipun saya mengambil psikologi ndustri dan organisasi, tapi 
saya kemarin PKL di sekolah, bukan di perusahaan atau 
organisasi. Jadi bingung juga sebenernya, masih ngambang 
semua. Masih ragu-ragu juga, belum tau bakat saya ada dimana” 
 
Mahasiswa 3 :  
“Kalau jujur saya merasa belum siap untuk bekerja setelah lulus 





kerja. Materi-materi kuliah juga udah banyak yang lupa. Tidak tau 
setelah lulus kuliah mau kerja dimana. Kalau ditanya, sebenernya 
saya pegen kerja, tapi belum tau mau dimana. Kadang saya 
merasa kayak mempraktekan apa yang saya pelajari ke hidup saya 
sendiri masih belum bisa, bagaimana nanti kalau kerja kan kita 
berhubungan dengan orang banyak. Apalagi kita nanti jadi 
psikolog kan, kita nangani klien. Jadi kayak belum siap gitu, 
kayaknya masih perlu banyak belajar dulu lagi” 
 
Dari hasil penggalian data tersebut dapat diketahui bahwa ada 
mahasiswa yang sudah memiliki work readiness dan ada yang belum. 
Mahasiswa 1 mengindikasikan memiliki work readiness dimana dia 
mampu mengarahkan dirinya untuk merencanakan kerja di bidang yang 
dia tekuni. Selain itu dia juga mendalami materi-materi serta pengetahuan 
yang didapatkan selama kuliah sehingga membuat dirinya lebih 
berkembang. Ia juga memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu untuk 
mendapatkan pekerjaan yang akan dituju.  
Berbeda dengan mahasiswa 2 dan 3 yang mengindikasikan work 
readiness yang rendah dimana mereka belum mampu mengarahkan 
dirinya untuk dapat merencanakan kerja setelah lulus kuliah. 
Ketidakmampuan untuk dapat mengarahkan diri dalam merencanakan 
kerja merupakan salah satu indicator work readiness yang rendah menurut 





pengetahuan yang didapatkan ke kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak 
mencerminkan aspek presentation, dimana mahasiswa seharusnya mampu 
mendalami serta mengimplementasikan apa yang didapatkan dalam 
pendidikan kedalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga belum memiliki 
pengetahuan yang cukup sehingga membuat tidak siap untuk bersaing di 
dunia kerja setelah lulus kuliah. 
Work readiness sendiri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi work 
readiness, menurut Tentama (2020), adalah dukungan sosial baik dari 
keluarga, guru serta orang tua. Sedangkan faktor internal (intern) yang 
mempengaruhi work rediness, menurut Menurut Stevani & Yulhendri 
(2014), meliputi kepribadian, kecerdasan, minat, kemampuan, 
keterampilan, kecakapan serta motivasi. Selain itu faktor internal lain yang 
berpengaruh terhadap work readiness, menurut Baiti (2017), adalah  
career-self efficacy. 
Career-self efficacy menurut Anderson & Betz dalam Makki 
(2015) merupakan rasa percaya diri yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan pilihan karir. Career-self 
efficacy merupakan pengembagan dari konstruk self efficacy yang 
dikemukakan oleh Bandura. Lent & Hackett (1987) berpendapat bahwa 
career-self efficacy merupakan implikasi dari self efficacy pada pemilihan 
karir. Chan (2019) mengatakan bahwa career-self efficacy mempengaruhi 





efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk dapat mengatasi 
hambatan dalam pemutusan karir. 
Taylor & betz (1983) mengungkapkan bahwa individu dikatakan 
memiliki career selfe-efficacy jika dia mampu melakukan penilaian 
terhadap diri sendiri seperti kemampuan, minat, karir serta tujuan yang 
akan dicapai. Yang kedua, inividu juga harus mampu mengumpulkan 
informasi mengenai pekerjaan yang yang akan dilakukan. Kemudian yang 
ketiga, individu juga harus mampu memilih tujuan (karir) yang akan 
dicapai dengan mempertimbangkan kemampuan serta bakat yang dimiliki. 
Yang keempat adalah individu harus mampu membuat rencana masa 
depan untuk karir yang akan dijalani setelah lulus dari perkuliahan. Dan 
yang terakhir adalah individu harus mampu mengatasi serta memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
Disisi lain, Lent & Hacket (1987) mengatakan bahwa individu 
dikatakan memiliki career self efficacy jika ia percaya pada kemampuan 
yang dimilikinya, dimana ia mampu membuktikan bahwa dirinya dapat 
melaksanakan tugas-tugas meskipun tugas tersebut sulit. Selain itu 
individu juga harus memiliki kekuatan dalam berusaha untuk melewati 
tantangan yang sedang dihadapinya. 
Baiti (2017) mengatakan bahwa career self-efficacy dapat 
mempengaruhi kemantapan mahasiswa dalam mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan karir. Hal ini sejalan dengan pendapat Prapaskah 





merupakan faktor yang paling penting dalam pemilihan karir mahasiswa. 
Betz dan Koyten dalam Makki (2015) juga mengatakan bahwa career self-
efficacy yang tinggi mencerminkan kepercayaan diri individu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan karir dengan baik 
sehingga mendorong antisipasi hasil positif, yang akan mempengaruhi 
eksplorasi karir secara positif. 
Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa career self-
efficacy berhubungan dengan work readiness pada mahasiswa. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Makki (2015) yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara work readiness, career self-eficacy 
dan career exploration pada mahasiswa perguruan tinngi. Hasil yang sama 
juga didapatkan oleh Baiti (2017) dalam penelitiannya yang menyebutkan 
bahwa semakin tinggi career-self efficacy maka semakin tinggi pula 
career readiness yang dimiliki mahasiswa, begitu pula sebaliknya. Selain 
itu di penelitian lain yang dilakukan oleh Makki (2016) pada mahasiswa 
teknik juga menunjukkan hasil yang sama bahwa career self-efficacy 
berkorelasi dengan career readiness. Oleh karena itu, penting bagi 
mahasiswa untuk memiliki career self-efficacy. Namun pada data awal 
yang yang telah disebutkan sebelumnya yang diambil pada tanggal 14 
Januari 2020, ditemukan bahwa tingkat career self-efficacy yang dimiliki 






 “….Saya berencana akan melamar menjadi staff HRD di salah 
satu perusahaan. Sebelumnya saya juga sudah mengambil mata 
kuliah psikologi industri dan organisasi sehingga nanti ketika saya 
melamar menjadi HRD saya sudah meiliki ilmu yang cukup untuk 
bekerja. Dan saya juga yakin saya bisa mendapatkan pekerjaan 
tersebut” 
 
 “…Kadang saya merasa kayak mempraktekan apa yang saya 
pelajari ke hidup saya sendiri masih belum bisa, bagaimana nanti 
kalau kerja kan kita berhubungan dengan orang banyak. Apalagi 
kita nanti jadi psikolog kan, kita nangani klien….” 
 
“…Soalnya meskipun saya mengambil psikologi ndustri dan 
organisasi, tapi saya kemarin PKL di sekolah, bukan di 
perusahaan atau organisasi. Jadi bingung juga sebenernya, masih 
ngambang semua. Masih ragu-ragu juga, belum tau bakat saya 
ada dimana” 
 
Dari statement tersebut dapat diketahui bahwa ada mahasiswa yang 
mengindikasikan memiliki career self-efficacy tinggi dimana dia memiliki 
keyakinan untuk dapat mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah. Ada 
pula yang mengindikasikan career self-efficacy yang rendah. dimana ia 





psikolog. Ia belum memiliki keyakinan untuk mampu mengahdapi klien 
ketia nanti akan menjadi psikolog. Statement ketiga juga mengindikasikan 
career self-efficacy yang rendah dimana ia merasa ragu-ragu terhadap 
kemampua yang dimiliki. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 
meneliti mengenai hubungan career self-efficacy dengan work readiness. 
Peneliti hendak memilih kasus di fakultas psikologi UIN Malang. Dimana 
pada mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN Malang sedang 
mengalami transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja, sehingga 
dibutuhkan work readiness yang baik dalam menghadapi dunia kerja. 
Maka untuk itu peneliti hendak mengangkat penelitian skripsi dengan 
judul “Hubungan antara career self-efficacy dengan work readiness  
Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi UIN Malang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat career self-efficacy mahasiswa tingkat akhir 
fakultas psikologi UIN Malang? 
2. Bagaimana tingkat work readiness  mahasiswa tingkat akhir fakultas 
psikologi UIN Malang? 
3. Adakah Hubungan antara career self-efficacy dengan work readiness  





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Mengetahui tingkat career self-efficacy mahasiswa tingkat akhir 
fakultas psikologi UIN Malang 
2. Mengetahui tingkat work readiness  mahasiswa tingkat akhir 
fakultas psikologi UIN Malang 
3. Membuktikan Hubungan antara career self-efficacy dengan work 
readiness  Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi UIN 
Malang 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis : menambah wawasan keilmuan psikologi terkait dengan 
carerr self-efficacy dan work readiness  serta menambah literasi terkait 
hubungan antara career self-efficacy dengan work readiness. 
2. Praktis : hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk memperhatikan 
sisi work readiness dan carerr self-efficacy  mahasiswa tingkat akhir 









A. Work Readiness 
1. Definisi Work Readiness 
Caballero dan Walker (2010) mendefinisikan work readiness 
sebagai sikap dan atribut yang dimiliki oleh mahasiswa atau lulusan 
yang membuat mereka siap untuk memasuki dunia kerja. Work 
readiness menurut Mason (2009) merupakan penguasaan 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemahaman yang akan 
memungkinkan lulusan baru untuk dapat produktif berkotribusi 
terhadap pencapaian tujuan dalam membangun karir ketika lulus dari 
dunia pendidikan. Caballero, dkk (2011) menjelaskan work readiness 
sebagai atribut yang dimiliki lulusan untuk mempersiapkan mereka 
suskses di tempat kerja setelah keluar dari perguruan tinggi.  Menurut 
Gunawan (2020) work readiness ini harus dipersiapkan sebelum 
mahasiswa lulus dari perguruan tinggi sehingga akan mampu bersaing 
di dunia kerja. 
Taylor (2005) mengatakan bahwa work readiness berkaitan dengan 
kemampuan yang dimiliki indvidu (mahasiswa) untuk mengenal diri 
sendiri, mengetahui keterampilan yang dimiliki serta untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya (setelah lulus dari 





readiness mengacu pada sejauh mana indivdu dianggap memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk siap untuk dapat bekerja secara 
mandiri. Work readiness meginformasikan sejauh mana individu 
memiliki sikap, keterampilan dan pengetahuan yang mampu 
membantu mereka mempersiapkan diri untuk sukses di tempat kerja. 
Fitriyanto (2006) berpendapat bahwawork readiness merupakan 
kematangan fisik, mental dan pengalaman yang dimiliki individu 
sehingga memiliki kemampuan untuk mengerjakan suatu tugas yang 
berhubungan dengan pekerjaan. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa work readiness 
adalah kesiapan yang dimiliki mahasiswa untuk memasuki dunia kerja 
setelah lulus dari dunia pendidikan. Kesiapan ini meliputi penguasaan 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemahaman mengenai pekerjaan 
yang sesuai dengan bidang yang ditekuni 
 
2. Aspek-Aspek Work Readiness 
Menurut Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewicz (2011) 
terdapat 4 aspek dalam work readiness. Aspek dalam hal ini menurut 
Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewicz (2011) merupakan atribut 
yang menunjukkan atau mengindikasikan ada atau tidaknya career 
readiness dalam diri individu. Adapun keempat aspek tersebut adalah 
sebagai berikut : 





Aspek ini merujuk kepada atribut kepribadian yang dimiliki 
oleh individu seperti ketahanan diri (resilience), pengetahuan dan 
pengarahan diri serta pengembangan pribadi. Ketahanan diri 
merujuk pada kemampuan unntuk berada dibawah tekanan serta 
kemampuan menghadapi tuntutan dan persaingan. Pemahaman 
atau pengetahuan diri merujuk pada kemampuan individu dalam 
memahami bakat serta kemampuannya sehingga dirinya merasa 
yakin untuk dapat melakukan suatu tugas tertentu. Pengarahan diri 
merujuk pada kemampuan mengarahkan perilaku sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Sementara itu pengembangan prbadi 
merujuk pada kemauan untuk belajar, keterbukaan terhadap kritik 
dan saran serta pengembangan wawasan. 
b. Ketajaman Berorganisasi 
Aspek ini merujuk pada sikap yang dimiliki oleh individu 
dalam berorganisasi yang terdiri dari motivasi berorganisasi, 
kematangan, kesadaran organisasi serta sikap kerja. Motivasi 
berorganisasi merujuk pada kemampuan individu untuk mampu 
bekerjasama dalam mencapai satu tujuan. Kematangan merujuk 
pada rasa tanggungjawab, kesadaran diri serta kematangan emosi. 
Kesadaran organisasi merujuk pada pemahaman mengenai struktur 
organsisasi serta tanggungjawab disetiap bagian seperti 
mengetahusi tanggungjawab ketua, dan lain sebagainya. Sementara 





c. Kompetensi Kerja 
Kompetensi kerja merujuk pada motivasi dalam mengerjakan 
tugas, pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis serta 
kemampuan berinovasi. Motivasi mengerjakan tugas merujuk pada 
komitmen, dorongan serta ketekunan individu dalam 
menyelesaikan suatu tugas. Pemecahan masalah mengacu pada 
kemampuan individu dalam memecahkan suatu masalah serta 
pengambilan keputusan. Berpikir kritis merujuk pada kemampuan 
untuk menganalisa serta mengevaluasi suatu permasalahan. 
Sementara intu berinovasi merujuk kepada kemampuan untuk 
berpikir kreatif serta menemukan ide-ide atau gagasan-gagasan 
yang membangun. 
d. Kecerdasan Sosial 
Kecerdasan sosial merujuk pada orientasi interpersonal 
yang dimiliki individu serta kemapuan untuk beradaptasi. Orientasi 
interpersonal ini merujuk pada kemampuan untuk bekerjasama 
dalam tim, kemampuan bersosialisasi serta keterampilan 
komunikasi interpersonal. Sementara itu kemampuan beradaptasi 
merujuk pada kemampuan untuk menyesuaikan diri dan perilaku 






3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work Readiness 
Menurut Knight dan Yorke (2004) menjelaskan bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja atau work 
readiness yang dimiliki oleh individu adalah sebagai berikut : 
a) Understanding (Pemahaman) 
Pemahaman berhubungan dengan pengetahuan individu 
terkait dengan pengetahuan yang dimiliki individu dalam 
bidang tertentu. Individu yang memliki pemahaman lebih 
dalam terhadap bidang yang sedang ditekuni akan lebih siap 
untuk bekerja daripada individu dengan pengetahua yang 
terbatas 
b) Skilful Practices (Keterampilan) 
Skill berkaitan dengan kemahiran individu dalam 
mengerjakan suatu tugas. Individu yang mempunyai skill akan 
lebih mudah dalam mengerjakan suatu tugas, sehingga ia akan 
lebih siap untuk bekerja. 
c) Efficacy Beliefs (Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri) 
Efficacy beliefs mengacu kepada keyakinan individu untuk 
dapat melakukan sesuatu. Individu yang yakin dengan 
kemampuan dirinya akan merasa lebih siap untuk dapat terjun 
ke dunia kerja. Individu dengan efficacy beliefs yang rendah 
akan ragu terhadap kemampuannya akan cenderung lebih 





masalah tertentu sehingga kesiapan kerja yang dimiliki juga 
akan rendah. 
d) Metacognition (Metakognisi) 
Metakognisi merupakan pemahaman individu terhadap 
kemampuan yang dimiliki serta kemampuan untuk 
berkembang. Hal ini berkaitan dengan intelegensi yang dimiliki 
oleh individu. 
 
Mashigo (2014) menyebutkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi work readiness, diantaraya adalah : 
a)  Emotional intelligence (Kecerdasan Emosional) 
Menurut mashigo (2014) kecerdasan emosional merupakan 
salah satu kompetensi yang dapat mempengaruhi work readiness 
mahasiswa di tahun tekahir pendidikan dikarenakan lulusan 
cenderung memiliki harapan yang tidak realistis tentang 
lingkungan kerja yang meeka harapkan. Oleh karena itu dengan 
memiliki kecerdasan emosional individu akan memiliki Memiliki 
kemampuan untuk mengekspresikan emosi yang sesuai, mengatur 
emosi dan tidak memikirkan hal-hal negative ketika menghadapi 
pengalaman dari ekspektasi yang tidak terpenuhi akan membuat 
proses untuk beradaptasi di lingkugan kerja akan lebih mudah. 





Self efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki individu 
terhadap kemampuannya melaksanakan suatu tugas. Indiividu 
dengan self efficacy yang tinggi. Individu yang yakin dengan 
kemampuan dirinya akan merasa lebih siap untuk dapat terjun ke 
dunia kerja. 
c) Optimisme 
Menurut Mashigo (2014) dalam persperktif ini, individu 
yang memiliki optimisme tinggi akan percaya untuk bisa 
mendapatkan kesuksesan ketka dihadapkan pada tantangan. Orang 
yang optimis akan melihat kegagalan sebagai hasil dari sesuatu 
yang bisa diubah ehingga yakin bahwa mereka dapat berhasil di 
lain waktu. Indivdu yang memiliki optims tinggi memiliki kesiapan 
kerja yang lebih tinggi dibandingkan individu yang pesimis. 
d) Hope 
Mahasiswa dengan harapan yang tinggi memiliki tujuan 
yang lebih tinggi dan tahu bagaimana cara bekerja keras untuk 
dapat mencapai tujuannya. Idividu dengan harapan memiliki 
kemampuan untuk menemukan banyak jalan dalam mencapai 
tujuannya. Oleh karena itu, individu dengan harapan akan lebih 
berhasil mengerjakan berbagai tugas sehingga dirnya lebih siap 
untuk bekerja. 





Sense of coherence (SOC) merupakan kemampuan untuk 
memahami pengalaman dan melihatnya secara jelas. Sense of 
coherence dapat membantu mahasiswa untuk dapat memahami 
situasi dan lingkungan sehingga dapat memberikan respon yang 
sesuai sehingga akan membuat individu lebih siap memasuki dunia 
kerja setelah lulus dari perguruan tinggi. 
4. Telaah Teks Psikologi tentang Work Readiness 
a. Sampel Teks Psikologi 
Caballero dan Walker (2010) mendefinisikan work 
readiness sebagai sikap dan atribut yang dimiliki oleh mahasiswa 
atau lulusan yang membuat mereka siap untuk memasuki dunia 
kerja. Work readiness menurut Mason (2009) merupakan 
penguasaan keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemahaman 
yang akan memungkinkan lulusan baru untuk dapat produktif 
berkotribusi terhadap pencapaian tujuan dalam membangun karir 
ketika lulus dari dunia pendidikan. Caballero, dkk (2011) 
menjelaskan work readiness sebagai atribut yang dimiliki lulusan 
untuk mempersiapkan mereka suskses di tempat kerja setelah 
keluar dari perguruan tinggi.  Menurut Gunawan (2020) work 
readiness ini harus dipersiapkan sebelum mahasiswa lulus dari 
perguruan tinggi sehingga akan mampu bersaing di dunia kerja. 
Taylor (2005) mengatakan bahwa work readiness berkaitan 





mengenal diri sendiri, mengetahui keterampilan yang dimiliki serta 
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya (setelah 
lulus dari dunia pendidikan). Tentama (2020) menyebutkan bahwa 
work readiness mengacu pada sejauh mana indivdu dianggap 
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk siap untuk dapat 
bekerja secara mandiri. Work readiness meginformasikan sejauh 
mana individu memiliki sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
mampu membantu mereka mempersiapkan diri untuk sukses di 
tempat kerja. Fitriyanto (2006) berpendapat bahwawork readiness 
merupakan kematangan fisik, mental dan pengalaman yang 
dimiliki individu sehingga memiliki kemampuan untuk 



































c. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Work Readiness 
 
No Komponen Kategori Deskripsi 
1 Aktor Individu Mahasiswa, individu 
Partner Kelompok mahasiswa 
Community Mahasiswa-mahasiswa 
tingkat akhir 
2 Aktivitas Verbal Mengumpulkan 
informasi 
Non Verbal Mengerjakan tugas atau 
pekerjaan, produktif 
3 Bentuk Fisik Produktif, berkontribusi 
dalam dunia kerja 
Psikis Siap mental untuk 
bekerja atau melakukan 
suatu tugas 
4 Aspek Kognitif Mengenali diri sendiri, 
mengetahui keterampilan 
yang dimiliki 
Afektif Kematangan mental, 
meyakini kemampuan 
yang dimiliki 
Psikomotorik Mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan 
kemampuan, 
mengerjakan tugas yang 
berhubungan dengan 
pekerjaan 







Unplanning Mempersiapkan diri 
6 Faktor Internal Kemauan belajar dan 
mencari tau 
Eksternal Informasi mengenai 
dunia kerja 
7 Audien Individu Mahasiswa 
Partner Mahasiswa dan lulusan 
baru 
Group Para Mahasiswa dan 
lulusan baru 
8 Tujuan Direct Mendapatkan pekerjaan 
Indirect Berhasil dan sukses 
dalam dunia kerja 
9 Standart 
Norma 
Sosial Tuntutan sosial 
Akademik Tuntutan akademik 
sebagai lulusan 
perguruan tinggi 
10 Efek Positif Keberhasilan dalam 
membangun karair atau 
bekerja secara optimal 


























Bekerja, produktif dalam dunia kerja 






















Mengetahui diri sendiri dan 
kemampuannya
Kematangan mental untuk bekerja
Mengerjakan tugas dengan optimal
Mengenali dan mengasah 
kemampuan
Mempersiapkan diri 
Kemauan belajar dan mencari tau 
Informasi mengenai dunia kerja 
Mahasiswa 
Mahasiswa dan lulusan baru
Kelompok Mahasiswa dan lulusan baru 
Mendapatkan pekerjaan 
Berhasil dan sukses dalam dunia 
kerja 







e. Rumusan Konsep Psikologi Sebagai Simpulan 
1) Secara Global 
Secara umum work readiness merupakan kesiapan yang 
dimiliki oleh mahasiswa atau lulusan baru untuk dapat terjun 
atau memasuki dunia kerja. 
2) Secara Partikular 
Secara khusus work readiness merupakan  kesiapan yang 
dimiliki oleh mahasiswa untuk  menghadapi dunia kerja setelah 
lulus dari perkuliahan. Kesiapan tersebut terdiri dari memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan bidangnya, mengetahui bakat 
yang dimiliki, mampu bekerjasama dan berkomunikasi dengan 
baik kepada orang lain serta mampu menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
 
5. Perspektif Islam tentang Work Readiness 
a. Sampel Teks Al-Qur’an 
Dalam Al-Qur‟an sendiri telah disinggung mengenai 
pentingnya bekerja oleh Allah SWT. Perintah Allah kepada 
hambanya untuk bekerja telah tertuang pada QS. Al Anfal ayat 60 
serta QS. Attaubah ayat 105 yang berbunyi : 
ٌِْل تُرْ  بَاِط ٱْلَخ ةٍ َوِمن ّرِ ن قُوَّ ا ٱْستََطْعتُم ّمِ ُكْم َوأَِعدُّو۟ا لَُهم مَّ ِ َوَعدُوَّ ِهبُوَن بِِهۦ َعدُوَّ ٱَّللَّ
ِ ٌَُوفَّ  ُ ٌَْعلَُمُهْم ۚ َوَما تُنِفقُو۟ا ِمن َشْىٍء فِى َسبٌِِل ٱَّللَّ  َوَءاَخِرٌَن ِمن دُونِِهْم اَل تَْعلَُمونَُهُم ٱَّللَّ






Artinya : “Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan 
untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan 
dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, 
musuhmu, dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya tetapi Allah mengetahuinya. Apasaja yang kamu 
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan didzalimi (dirugikan)” (QS. Al 
Anfal ayat 60) 
 
ٌِْب َوالشَّهَ  ُ َعَملَُكْم َوَرُسولُهُ َواْلُمْؤِمنُوَن ۖ َوَستَُردُّوَن إِلَٰى َعاِلِم اْلغَ ادَةِ َوقُِل اْعَملُوا فََسٌََرى اَّللَّ
 فٌَُنَبِّئُُكْم بَِما ُكْنتُْم تَْعَملُونَ 
Artinya: “Dan Katakanlah “Bekerjalah kamu maka Allah 
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Maha Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”(QS. 
Attaubah ayat 105) 
 
Allah telah menyuruh hambaNya untuk bekerja dengan 
kebaikan dan menghindari pekerjan yang buruk atau munkar. Hal 






Artinya : Dari Abu Hurairah dia berkata bahwa rasulullah 
bersabda: “Sungguh keadaan salah seorang diantara kalian 
mencari seikat kayu bakar dengan membawa dipunggungnya 
adalah lebih baik baginya daripada meminta-inta kepada 
seseorang, baik orang itu memberi atau menolaknya.” (HR. 
Bukhori) 
 
“Darinya (Abu Hurairah) dari Nabi SAW. Bersabda: 
“Adalah Nabi Dawud tidak makan kecuali dari hasil usaha 
tangannya sendiri.”” (HR. Buhkori) 
 
Hadits tersebut mengajarkan bahwa manusia harus 
senantiasa bekerja dan berusaha dengan cara yang baik. Selain itu, 
kita juga diperintahkan untuk bekerja secara sungguh-sungguh 
sehingga dapat berhasil secara optimal.  Seperti pada ayat berikut : 
 
ئَِك َكاَن َعْنهُ َمْسـُٔو
َٰٓ ٌَْس لََك بِِهۦ ِعْلٌم ۚ إِنَّ ٱلسَّْمَع َوٱْلبََصَر َوٱْلفَُؤادَ ُكلُّ أُ۟ولَٰ لً َواَل تَْقُف َما لَ  
 
Artinya: ”Dan janganlah kamu mengatakan apa yang kamu 
tidak  berilmu tentangnya. Karena pendengaran, penglihatan, dan 
hatinurani semua itu akan diminta pertanggungjawabannya” (Q.S. 






Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kita harus memiliki 
keterampilan atau pengetahuan yang cukup dalam bekerja sehingga 
dapat menyelesaikan tugas secara optimal. Dalam psikologi hal ini 
disebut sebagai work readiness. 
b. Analisis Makna Mufrodat 
 
Tabel 2. 5 Analisis Makna Mufrodat QS. Al-Anfal Ayat 60 
No Teks Terjemahan Sinonim Antonim Makna 
Psikologi 
1          Dan 
persiapkanlah  
ح  اجهز تري س  Perintah ي
2       Untuk mereka ين ن مؤم ر ال اف  Audien ك





وي يف ق ضع  Atribut 
4             Kekuatan             يف ضع  Kompetensi, 
kognitif 
5                         Pasukan 
berkuda 
                
Psikomotorik 
6                  Menggentark
an 
شجاع خوف   ,Preasaan ال
afeksi 
7             Musuh Allah ر اف ين ك ن مؤم  Audien ال
8            Musuhmu ر اف ين ك ن مؤم  Audien ال
9                         Orang-orang 
selain mereka 





10                   Kamu tidak 
mengetahuiny
a 
                       
Knowledge, 
pegetahuan 
11                      Allah 
Mengetahuin
ya 
                       
Norma 
12                         Apa saja yang 
diinfakkan 
             Modal 
13                  Di jalan Allah                       Norma 
14                  Cukup 
Kepadamu 
               Tujuan 
15                        Kamu Tidak 
dirugikan 










c. Pola Teks Al-Qur’an tentang Work Readiness 
 
Aktor 
ؤَ  ِمنِينَ   مُّ
Audien 
 َعدُوَّ  اَّلٰلِ 
Standart Norma 
ٌْلِ  اَّلٰلِ  ًْ  َسبِ  فِ
Aspek 
Afektif Psikomotorik Kognitif 











d. Analisis Komponen Al-Qur’an tentang Work Readiness 
 
Tabel 2. 6 Analisis Komponen Al-Quran tentang Work Readiness 
No Komponen Kategori Deskripsi 
1 Aktor Individual, 
personal 
           
 
2 Aktivitas Verbal            
Non-verbal          
3 Bentuk Fisik         
Psikis          
4 Aspek Kognitif                
Afektif              
Psikomotorik             
5 Proses Planning, regular             ,         
Unplanning, 
irregular 
            
6 Faktor Internal                  
Eksternal                  
7 Audien Individu, personal             
Partner, couple                        
Komunitas, massa                         
8 Tujuan Direct                  
Indirect  ًُئْول  َمس ْ
9 Standart 
Norma 
Agama               
10 Efek Positif (+)          





e. Peta Konsep Teks Al-quran tentang Work Readiness 
Work 
readiness 







ئُُك  ِّ  فَُينَب
وُوْ   ااْْعَ
وُو  ااْْعَ






















تََطْعُتْ  ا اس ْ  مَّ
 ْرِهُبْونَ تُ 
ةٍ  نْ  قُوَّ  ِمّ
ةٍ  نْ  قُوَّ وْ , ِمّ  َوَاِعدُّ
م   ِبه   ِعمْلٌ
 َوامُْمْؤِمنُْوَنم 
 ِ  يِفْ  َسِبْيلِ  الّلٰ
َوَرُسْوُله 
كُْ  ِ  َوعَُدوَّ  عَُدوَّ  الّلٰ
ْم    َوٰاَخِرْينَ  ِمنْ  ُدْوهِنِ
 يَُوفَّ  ِامَْيُكْ 
ُئْولً   َمس ْ
 ٰعمِلِ  امَْغْيِب 
وْ   َوَاِعدُّ





f. Inventarisasi dan Tabulasi Teks Al-Quran tentang Work 
Readiness 
No Komponen Kategori Deskripsi Sumber Jumlah 
1 Aktor Individual, 
personal 

































Psikis      ا    8:60 1 





Efektif    1 8:60   ر   و 















5 Proses Planning, 
regular 















































7 Audien Individu, 
personal 



















ك     ا          






















ن       ه      م 
ي ن   ر  ا      
8:60 1 






























10 Efek Positif (+)     ا      8:60 1 



















g. Rumusan Konsep 
1) Secara Global 
Work readiness adalah kesiapan (        ) yang dimiliki oleh 
orang yang beriman (          ) dalam bekerja (        ). 
2) Secara Partikular 
Work readiness adalah kesiapan (        ) yang dimiliki oleh 
orang yang beriman (          ) berupa pengetahuan  (      ) serta 





(        ) sehingga dapat bersaing dengan individu yang lain (            
  ) serta mendapatkan hasil  yang optimal (      ). 
B. Career Self-Efficacy 
1. Definisi Career Self-Efficacy 
Self efficacy menurut Bandura (1997) mengacu pada keyakinan 
yang dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam mengerjakan 
sesuatu. Keyakinan ini mempengaruhi perasaan individu, cara berpikir 
serta kemampuan untuk memotivasi diri. Career self-efficacy 
merupakan pengembangan dari konsep self efficacy yang dikemukakan 
oleh  Albert Bandura. 
Konsep Career self-efficacy sendiri pada awalnya dikembangkan 
oleh Hacket dan Betz (1981) yang menerapkan konsep self-efficacy  
pada perilaku yang berhubungan dengan karir. Greenhaus dan 
Callanan (2006) berpendapat bahwa career self-efficacy merupakan 
keyakinan yang dimiliki individu untuk bisa sukses dalam mengejar 
karirnya. Utami dan Hudainah (2013) dalam peelitiannya menyebutkan 
bahwa self efficacy dapat menjadi pijakan yang kuat untuk individu 
dalam mengevaluasi dirinya agar mampu bersaing secara dinamis. 
Chan (2019) mengatakan bahwa career-self efficacy mempengaruhi 
sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan, dimana career-self 
efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk dapat mengatasi 





Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan career self-efficacy sebagai 
keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan karir secara tepat sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Individu dengan career self-efficacy 
yang tinggi akan selalu berusaha dengan sebaik mungkin untuk 
mengembangkan wawasan dan potensi yang dimilikinya. Career self-
efficacy yang tinggi mencerminkan kepercayaan diri individu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan karir dengan 
baik sehingga mendorong antisipasi hasil positif, yang akan 
mempengaruhi eksplorasi karir secara positif.  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa career 
self-efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki oleh individu 
terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan karir sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
 
2. Dimensi Career Self-Efficacy 
Taylor dan Betz (1983) menyebutan ada 5 dimensi dalam career 
self-efficacy. Dimensi disini  merupakan elemen yang menandai 
adanya career self-eficacy. Kelima dimensi tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Self-appraisal (penilaian diri sendiri) 
Self appraisal berhubugan dengan sejauh mana kemampuan 





keterampilan, bakat serta minat. Selain itu Self appraisal berkaitan 
dengan kemampuan untuk menentukan pekerjaan yang sesuai 
dengan dirinya serta nilai-nilai yang paling berharga dalam karir. 
b. Occupational information (mempunyai informasi tertang 
pekerjaan) 
Occupational indormation berhubungan dengan 
pengumpulan informasi yang dilakukan oleh individu mengenai 
pekerjaan yang yang akan dilakukan (dipilih). 
c. Goal selection (pemilihan tujuan) 
Goal selection berhubungan dengan sejauh mana individu 
mampu memilih serta mengambil keputusan dalam tujuan (karir) 
yang akan dicapai dengan mempertimbangkan kemampuan serta 
bakat yang dimiliki. 
d. Planning (perencanaan) 
Planning berhubungan dengan pembuatan rencana masa 
depan untuk karir yang akan dijalani setelah lulus dari perkuliahan. 
e. Problem solving (penyelesaian masalah) 
Problem solving berhubungan dengan sejauh mana individu 
dapat mengatasi, memecahkan serta bertahan dalam menghadapi 






3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Career Self-Efficacy 
Bandura (1997) menyebutkan  beberapa sumber yang 
mempengaruhi self efficacy serta career self-efficacy yang dimiliki 
oleh individu. Sumber-sumber tersebut adalah ; 
a. Pengalaman pribadi (mastery experience) 
Untuk dapat memiliki career self-efficacy yang tinggi 
dibutuhkan pengalaman dalam menghadap berbagai rintangan 
melalui berbagai usaha yang gigih. Beberapa kesulitan dan 
kegagalan dalam mencapai sebuah tujuan biasanya mengajarkan 
bahwa sukses membutuhkan usaha yang berkelanjutan. Setelah 
individu yakin bahwa mereka memiliki apa yang diperlukan untuk 
bisa mencapai kesuksesan maka mereka akan yakin terhadap 
kemapuan yag dimilikinya sehingga tidak mudah menyerah ketika 
menghadapi sebuat kesulitan. 
b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Bandura (1997) mengatakan bahwa ketika individu melihat 
orang lain yang mirip dengan dirinya berhasil karena usaha yang 
gigih akan menimbulkan keyakinan pada dirinya bahwa ia juga 
mampu untuk melakukan hal yang sama. Biasanya individu akan 
mencari orang (model) yang mahir (memiliki kompetensi yang 
tinggi) pada bidang yang ia tekuni. Sehingga akan tertanam 
keyakinan pada diri inividu tersebut bahwa dirinya juga bisa 





c. Persuasi sosial (social persuation) 
Menurut bandura (1997) persuasi sosial juga memegang 
peranan dalam mempengaruhi self efficacy yang dimliki oleh 
individu. Dimana individu yang dipercaya oleh orang di sekitarnya 
akan memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan 
yang dimiliki daripada individu yang diremehkan oleh orang 
sekitarnya. 
d. Keadaan psikologis dan emosional (psychological and emotional 
states) 
Keadaan fisik dan psikologis juga mempengaruhi self-
efficacy yang dimiliki oleh idividu. Individu yang merasa dirinya 
lemah akan cenderung memiliki keraguan untuk dapat 
menyelesaikan tugas atau melewati suatu permasalahan. Selain itu 
mood yang buruk juga dapat menurunkan tingkat keyakinan 
terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga mudah untuk 
berputus asa. Sedangkan mood yang baik akan meningkatkan 
keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya. 


































b. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Career Self Efficacy 
No Komponen Kategori Deskripsi 
1 Aktor Individu Mahasiswa, individu 
Partner Kelompok mahasiswa 
Community Mahasiswa-mahasiswa 
tingkat akhir 
2 Aktivitas Verbal Motivasi 
Non Verbal Mengerjakan tugas 
3 Bentuk Fisik Menyelesaikan tugas, 
mengambil keputusan 
dalam berkarir 
Psikis Percaya terhadap diri 
sendiri 
4 Aspek Kognitif Eksplorasi karir, 
mengambil keputusan 
Afektif Kepercayaan diri 
Psikomotorik Menyelesaikan tugas 
yang  berhubungan 
dengan karir 
5 Proses Planning Mengenali kemampuan, 
mengasah kemampuan, 
menambah pengetahuan 
Unplanning Percaya terhadap diri 
sendiri 
6 Faktor Internal Kemauan belajar dan 
mencari tau 
Eksternal Social support 
7 Audien Individu Mahasiswa 






Group Para Mahasiswa dan 
lulusan baru 
8 Tujuan Direct Mampu mengambil 
keputusan yang 
berhubungan dengan 
karir secara tepat 




Sosial Tuntutan sosial 
Akademik Tuntutan akademik 
sebagai lulusan 
perguruan tinggi 
10 Efek Positif Percaya diri dengan 
kemampuan yang 
dimiliki 




c. Rumusan Konseptual 
a. Secara Umum 
Secara umum career self efficacy merupakan keyakinan 
yang dimiliki individu terhadap kemampuan yang dimilikinya 
dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan karir. 
  
b. Secara Khusus 
Secara khusus career self efficacy merupakan keyakinan 





kemampuannnya dalam mengerjakan suatu tugas yang 
berhubungan dengan karir sehingga dapat mengambil 
keputusan yang tepat dan mengatasi hambatan dalam 
pemutusan karir. 
d. Sampel Teks Al-Qur’an 
Career Self-Efficacy merupakan keyakinan diri yang 
dimiliki oleh seseorang terhadap kemampuannya dalam mengambil 
keputusan yang berhubungan dengan karirnya. Sebagai seorang 
muslim kita harus yakin terhadap kemampuan yang kita miliki 
karena Allah telah menciptakan kita sebagai makhluk yang 
sempurna. Dalam Al-Quran sendiri telah dijelaskan agar manusia 
dapat membenuk career self-efficacy seperti pada surat Al-imran 
ayat 139 yang berbunyi: 
ْؤِمنٌِنَ   َواَل تَِهنُو۟ا َواَل تَْحَزنُو۟ا َوأَنتُُم ٱأْلَْعلَْوَن إِن ُكنتُم مُّ
 
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (Q.S. 
Ali Imran ayat 139). 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus percaya 
pada kemampuan kita dalam melakukan sesuatu pekerjaan. Allah 
telah menyeru kepada hamba-hambanya untuk tidak bersikap 





positif atas kemampuan yang dimilikinya.  Pikiraan positif  
terhadap kemampuan yang dimiliki inilah yang kta kenal dengan 
self efficacy. 
Adapun ayat lain yang menunjukkan seruan untuk memiliki 
career self-efficacy ada pada surat Yusuf ayat 87: 
ٌْـَٔسُ  ِ ۖ إِنَّهُۥ اَل ٌَ۟ا ْوحِ ٱَّللَّ ٌْـَُٔسو۟ا ِمن رَّ بَنِىَّ ٱْذَهبُو۟ا فَتََحسَُّسو۟ا ِمن ٌُوُسَف َوأَِخٌِه َواَل تَ۟ا ِ إاِلَّ ٌَٰ ْوحِ ٱَّللَّ  ِمن رَّ
ِفُرونَ   ٱْلقَْوُم ٱْلَكٰ
 
Artinya: “Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) 
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya yang  berputus asa dari rahmat Allah 
hanyalah orang-orang yang kafir.” (QS. Yusuf ayat 87) 
 
Ayat tersebut menyerukan kepada manusia untuk tidak 
mudah berputus asa serta harus memiliki keyakinan untuk mampu 
melakukan pekerjaannya. Keyakinan untuk mampu melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan (karir) ini kita kenal 
dengan istilah Career self-efficacy. Ketika individu telah memiliki 
career self-efficacy maka ia akan yakin dengan kemampuannya 
sehingga ketika menemui kesulitan dalam menjalankan suatu 
pekejaan ia tidak akan mudah berputus asa karena memiliki 







e. Analisis Makna Mufrodat 
Tabel 2. 7 Analisis Makna Mufrodat QS. Ali Imran Ayat 139 dan 
QS. Yusuf Ayat 87 
No Teks Terjemahan Makna Psikologi 
1              Dan janganlah kamu 
merasa lelah  
Larangan 
2             Dan jangan bersedih hati Larangan 
3          
 
          Orang yang paling tinggi 
derajatnya 
Self-efficacy 
4             
 
        Jika kamu orang  yang 
beriman 
Tujuan 
5           
 
Wahai anak-anakku Aktor 




Pergilah kamu Perintah 
7            
 
Dan carilah berita Anjuran, perintah 
8             
 
Dari yusuf Audien 
9         Dan saudaranya Audien 
10                  Dan janganlah berputus 
asa 
Larangan 
11    
 
             Dari rahmat Allah Standart norma 
12                  
 
  Sungguh, jangan berputus 
asa 
Larangan 
13    
 
             Dari rahmat Allah Standart norma 
14              
 
         
 
    
 






f. Pola Teks Al-Qur’an tentang Career Self Efficacy 
Aktor 
ب نِىَ   ي َٰ
Audien 
أ ِخيهَِ   يُوُسفَ  و 
Standart Norma 
حَِ ٱّلل َِ و   ِمن ر 
Aspek 
Afektif Psikomotorik Kognitif 




Tujuan  َؤَ  ِمنِين  مُكنتُإِن مُّ
نَ  ل و   ٱْل  ع 






g. Analisis Komponen Teks Al-Qur’an tentang Career Self-
Efficacy 
 
Tabel 2. 8 Analisis Komponen Teks Al-Quran tentang Career Self-
Efficacy 
No Komponen Kategori Deskripsi 
1 Aktor Individual, personal          
 
2 Aktivitas Verbal         ,  
 
Non-verbal              
 
3 Bentuk Fisik         ,          
 
Psikis      
        
 
4 Aspek Kognitif          
 
Efektif        
         
 
Psikomotorik          
 
5 Proses Planning, regular             
 
Unplanning, irregular      
     
 
6 Faktor Internal           
 
Eksternal          
 
7 Audien Individu, personal          
 
Partner, couple                    
 
Komunitas, massa                     
 
8 Tujuan Direct           
 






9 Standart Norma Agama          
                   
,         
 
10 Efek Positif (+)           ,           
         
 
Negatif (-)            
 
 
h. Rumusan Konseptual 
1) Secara Global 
Career self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki oleh 
orang beriman (          ) terhadap kemampuan yang dimilikinya 
dalam melakukan sesuatu (          ,        
 
 ) yang berhubungan 
dengan tujuan (karir) yang akan dicapai. 
 
2) Secara Partikular 
Career self-efficacy adalah keyakinan yang dimilik oleh 
orang beriman  (          ) terhadap kemampuan yang dimilikinya 
dalam melakukan suatu pekerjaan (       
 
 )  yang ditandai dengan 
kemampuan untuk mengenali diri sendiri (         
 
 )  serta mampu 
mencari informasi mengenai pekerjaan (karir) yang dipilih 
(          ) dengan tujuan untuk mendapatkan rahmat dari Allah 
(   
 






C. Hubungan Antara Career Self-Efficacy dengan Work Readiness 
Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan career self-efficacy sebagai 
keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan karir secara tepat sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Chan (2019) mengatakan bahwa career-
self efficacy mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pengambilan 
keputusan, dimana career-self efficacy yang tinggi memungkinkan 
individu untuk dapat mengatasi hambatan dalam pemutusan karir. 
Career self-eficacy penting dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir 
yang akan menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 
Dimana mahaiswa tingkat akhir harus mampu menentukan pilihan karir 
apa yang akan dijalaninya dengan mempertimbangkan kemampuan serta 
bakat yang dimiliki. Ketika individu telah menentukan arah karir yang 
akan dibangun, maka individu tersebut akan mempersiapkan diri seperti 
mengembangkan wawasan serta keterampilan pada bidang yang ditekuni. 
Sehingga setelah lulus ia akan memiliki kesiapan dalam bekerja. 
Kesiapan kerja (work readiness) menurut Caballero, Walker dan 
Fuller-Tyszkiewicz (2010) merupakan sikap dan atribut yang dimiliki oleh 
mahasiswa atau lulusan yang membuat mereka siap untuk memasuki dunia 
kerja. Tentama (2020) menyebutkan bahwa work readiness mengacu pada 
sejauh mana indivdu dianggap memiliki pengetahuan dan keterampilan 





sejauh mana individu memiliki sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
mampu membantu mereka mempersiapkan diri untuk sukses di tempat 
kerja setelah lulus dari dunia pendidikan. Menurut Gunawan (2020) work 
readiness ini harus dipersiapkan sebelum mahasiswa lulus dari perguruan 
tinggi sehingga akan mampu bersaing di dunia kerja. Oleh karena itu 
penting bagi mahasiswa untuk memliki work readiness sebelum lulus 
sehingga akan siap menghadapi dunia kerja setelah lulus dai dunia 
pendidikan. 
Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa career self-
efficacy berhubungan dengan work readiness pada mahasiswa. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Makki (2015) yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara work readiness, career self-eficacy 
dan career exploration pada mahasiswa perguruan tinngi. Hasil yang sama 
juga didapatkan oleh Baiti (2017) dalam penelitiannya yang menyebutkan 
bahwa semakin tinggi career-self efficacy maka semakin tinggi pula 
career readiness yang dimiliki mahasiswa, begitu pula sebaliknya. Selain 
itu di penelitian lain yang dilakukan oleh Makki (2016) pada mahasiswa 
teknik juga menunjukkan hasil yang sama bahwa career self-efficacy 
























E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut Sinambela (2014), merupakan jawaban sementara 
dari rumusan masalah dalam penelitian yang nantinya akan diuji 
kebenarannya secara empirik. Hipotesis penelitianAdapun beberapa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Ho : Career self-efficacy  tidak berhubungan terhadap work readiness 
























2. Ha Career self-efficacy berhubungan terhadap work readiness 









A. Identifikasi Variabel 
Variabel menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) 
merupakan suatu konsep yang memiliki variasi nilai. Definisi yang serupa 
juga dikemukakan oleh Sugiyono (2015) yang berpendapat bahwa variabel 
penelitian meruupakan atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu. Dalam penelitian ini terdapat 
dua macam variabel, yaitu variabel bebas (X) serta variabel terikat (Y) 
1. Variabel bebas (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor 
serta antecedent. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan pada variabel terikat 
(Y). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah career self-efficacy. 
2. Variabel terikat (Y)  
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akbibat dari variabel bebas.  Variabel terikat (Y) pada 









B. Definisi Operasional 
1. Work Readiness 
Pada penelitan ini work readiness didefinisikan sebagai kesiapan 
yang dimiliki oleh mahasiswa untuk  menghadapi dunia kerja setelah 
lulus dari perkuliahan. Kesiapan tersebut terdiri dari memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan bidangnya, mengetahui bakat yang 
dimiliki, mampu bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik kepada 
orang lain serta mampu menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dihadapi. 
2. Career Self-Efficacy 
Career self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan yang dimiliki 
oleh mahasiswa untuk mampu mengambil keputusan dengan tepat 
untuk memilih karir yang akan dibangun atau dijalani setelah lulus dari 
dunia pendidikan. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) mendefinisikan populasi 
sebagai jumlah keseluruhan dari unit yang akan diteliti. Populasi 
merupakan sekelompok orang, kejadian, atau sesuatu yang memiliki 
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 





berjumlah 217 orang. Data ini diperoleh dari bagian akademik Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Adapun jumlah populasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 






A 10 26 36 
B 8 28 36 
C 14 21 35 
D 12 26 38 
E 10 23 33 
F 16 23 39 
Jumlah 70 147 217 
 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini berjumal 135 orang. Penentuan sampel 
berdasarkan tabel penentuan ukuran sampel menurut Isaac dan 
Michael dalam Sugiyono (2015). Berikut merupakan rumus dan tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan 
oleh Isaac dan Michael : 
S =
      
  (   )      
 
Keterangan : 





P = Q = 0,5. d = 0,05 
S = jumlah sampel 




























Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling. Simple random sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel secara acak dan sederhana. Teknik sampling ini 
biasanya digunakan jika anggota populasi dianggap cenderung 
memiliki karakteristik yang homogen  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument 
penelitian berupa skala psikologi. Skala yang digunakan dalam penelitian 
ini berisi aspek-aspek dari work readiness serta career self-efficacy. model 
skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 5 
pilihan jawaban STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (netral), S 
(setuju) dan SS (sangat setuju). 
Pada pengukuran variabel work readiness digunakan skala Work 
Readiness yang disusun oleh Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewicz 
(2011). Sedangkan untuk pengukuran variabel career self-eficacy 
menggunakan CDMSE (career decision making self efficacy) yang 
dikembangkan oleh Taylor dan Betz (1983) yang kemudian 






Table 3.3 Rincian aspek-aspek tiap variabel 
No Konstruk Aspek Indikator 

























bakat dan minat yang 
dimiliki 
Kemampuan menentukan 






terkait karir yang dipilih 
Goal selection Kemampuan memilih serta 




















Table 3.4 Blue Print Skala Work Readiness 
Aspek Indikator F UF Jumlah 
Karakteristik 
Pribadi 
Ketahanan diri 1,2 4,6 10 
Pegetahuan 5 31 
Pengarahan diri 3 32 
Pengembangan pribadi 7 8 
Ketajaman 
berorganisasi 
Motivasi berorganisasi 9 10 8 
Kematangan 12 13 
Kesadaran organisasi 11, 14  




15 18,22 9 
Pemecahan masalah 16, 35  
Kemampuan berpikir 
kritis 





Kemampuan berinovasi 19, 21  
Kecerdasan 
sosial 
Orientasi interpersonal 23,24,25, 
27, 
28, 30 8 
Kemampuan beradaptasi 26, 29  
Jumlah 35 
 
Table 2.5 Blue print Skala Career Self-Eficacy 
Aspek Indikator F UF Jumlah 
Self Appraisal 
Mengenali kemampuan, 
bakat dan minat yang 
dimiliki 
1,2,6 5 4 
Kemampuan menentukan 
karir yang sesuai dengan 
dirinya 





terkait karir yang dipilih 
8,9,10 11 4 
Goal selection Kemampuan memilih 
serta mengambil 
keputusan karir dengan 
mempertimbangkan 
kemampuan serta bakat 
yang dimiliki. 


















22,23 22 3 
Jumlah 25 
 
E. Validitas dan Reabilitas 
1. Validitas 
Uji validitas menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) 
merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan suatu aitem 
pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas pada 
penelitian ini menggunakan korelasi product moment, yaitu dengan 
mengorelasikan skor masing-masing aitem dengan skor total. Skor 
total merupakan skor yag diperoleh dari penjumlahan skor aitem 
instrument tersebut. Hal ini dilakuan untuk melihat apakah skor dari 
setiap aitem-aitem tersebut memiliki korelasi dengan skor total. Jika 
skor pada aitem tidak memiliki korelasi dega skor total berarti aitem 
tersebut dapat dinyatakan tidak valid atau gugur. 
Pada uji validitas aitem, peneliti menggunakan expert 
judgement kepada dua ahli psikologi yaitu Ibu Dr. Iin Tri Rahayu, 
M.Si dan Ibu Novia Sholichah, M.Psi selaku dosen dari Fakultas 
Psikologi Universitas islam negeri maulana Malik Ibrahim malang. 
Pemilihan Ibu Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si dan Ibu Novia Sholichah, 





ahli yang sesuai dengan variabel yang diteliti yaitu work readiness 
serta career self efficacy. 
Pada uji validitas konstruk peneliti menggunakan uji 
correlated-bivariate dengan menggunakan SPSS (Statistcal Product 
and Service Solution). Uji ini digunakan untuk mengetahui korelasi 
skor item terhadap skor total. Menurut Azwar (2007) Item dalam skala 
dinyatakan valid apabila korelasi antara skor item dengan skor total ≥ 3 
serta memiliki r hitung > r tabel pada signifikasi 5%. 
 
Table 3.6 Distribusi Item Valid Skala Work Readiness 
 
Berdasarkan tabel 3.4 diatas diketahui bahwa item valid dalam 
skala work readiness sebanyak 33 item dengan rincian pada aspek 
karakteristik pribadi sebayak 10 item, aspek keajaman berorganisasi 8 
Aspek F UF Jumlah 
Karakteristik Pribadi 1,2, 5, 3, 7 4,6, 31, 32, 8 10 
Ketajaman berorganisasi 9, 12, 11, 14, 33, 34 10, 13 8 
Kompetensi kerja 
15, 16, 35, 17, 20, 19, 
21 
18,22 9 






item, aspek kompetensi kerja 9 item serta aspek kecerdasan sosial 8 
item. 35 item tersebut mempunyai indicator validitas yang memenuhi 
syarat yaitu >0.3. adapun hasilnya menunjukkan rix = 0.371-0.712. 
 
Table 3.7 Distribusi Item Valid Skala Career Self Efficacy 
Aspek F UF Jumlah 
Self Appraisal 1,2,6, 3,7,4 5 7 
Occupational information 8,9,10 11 4 
Goal selection 12,14,15 13 4 
Planning 16,17,18,19  4 
Problem solving 20,21,25, 22,23, 22  6 
Jumlah 25 
 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas diketahui pula bahwa item valid 
dalam skala career self efficacy sebanyak 25 item dengan rincian pada 
aspek self appraisal sebanyak 7 item, aspek occupational information 
4 item, aspekgoal selection 4 item, aspek planning 4 item serta aspek 
problem solving 6 item. 25 item tersebut mempunyai indicator 
validitas yang memenuhi syarat yaitu >0.3. adapun hasilnya 






Uji reliabilitas menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) 
merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui tingkat sejauh mana 
suatu aitem tersebut dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang 
diteliti. Suatu skala penelitian dapat dikatakan reliabel jika hasil dari 
pengujian skala tersebut menunjukkan hasil yang relatif tetap 
(konsisten). Oleh kaena itu masalah reliabilitas instrument 
berhubungan dengan masalah ketepatan hasil. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunaan pendekatan internal consistency reliability yang 
menggunakan alphaconbach untuk mengidentifikasikan seberapa baik 
hubungan antara item-item dalam instrument penelitian.Adapun 
kriteria reliabilitas suatu skala adalah sebagai berikut: 
 
Table 3.8 Daftar Evaluasi Reliabilitas 
No Reliabilitas (rxx) Evaluasi 
1 rxx < 0,60 Tidak diterima 
2 0,60 ≤ rxx < 0,65 Tidak diharapkan 
3 0,65 ≤ rxx < 0,70 Diterima namun miinmal 
4 0,70 ≤ rxx < 0,80 Diharapkan 





6 rxx ≥ 0,90 Sangat bagus 
 
Adapun untuk hasil uji reliabilitas pada skala Work Readiness serta 
Career Self-Efficacy dapat dilihat dalam tabel berikut: 
  
Table 3.9 Reliabilitas Skala 
Skala Alpha Cronbach 
Work Readiness 0,923 
Career Self Efficacy 0,931 
 
Pada tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa skala Work Readiness 
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,923 serta skala Career Self 
Efficacy memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,931. Hal ini berarti kedua 
skala memiliki koefisien reliabilitas >0,8 yang berarti kedua skala tersebut 
dianggap reliabel untuk dijadikan instrument pengumpul data dalam 
penelitian ini. 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif menurut Samsu (2017) dilakukan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran umum setiap data yang 





a. Mencari rata-rata (mean) 
Rata-rata (mean) dihitug berdasarkan jumlah seluruh data 
variabel X dibagi banyaknya jumlah sampel penelitian (N), 
yaitu dengan rumus:  




Keterangan :  
Ẋ = Mean 
∑x = Jumlah seluruh data (skor) variabel x 
N = Jumlah sampel penelitian 
 
b. Mencari Standart Deviasi 
Setelah menemukan mean maka selanjutnya adalah mencari 
standart deviasi atau simpangan baku dengan rumus sebagai 
berikut : 
    
√    
  (   ) 
  (   )
 
c. Mencari Kategorisasi 
Setelah mencari standart deviasi selanjutnya adalah mencari 
kategorisasi pada tiap-tiap variabel untuk mengetahui tingkat 
work readiness dan career self-efficacy. Untuk mencari 
kategorisasi digunakan rumus sebagai berikut 





Sedang M – SD ≤ X < M + SD 
Tinggi X ≥ M + SD 
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi 
yang akan digunakan dalam penelitian layak untuk digunakan sebagai 
alat penduga. Pada analisis data kali ini, uji asumsi yang dilakukan 
adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian 
terdistribusi dengan normal atau tidak. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
korelasi product moment. Uji korelasi merupakan uji statistik yang 
dapat digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain. Dua variabel dikatakan berkorelasi 
apabila perubahan pada satu variabel akan ikuti oleh perubahan 
variabel lain, baik dengan arah yang salah maupun dengan arah yang 
berlawanan. Uji korelasi product moment dipilih karena data yang 
diperoleh dari kedua variabel merupakan data interval. Program yang 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1. Gambaran lokasi penelitian 
Lokasi penelitian berada di Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Universitas Islam Negeri 
maulana malik ibrahim Malang atau UIN Malang adalah univesitas 
Islam negeri yang berada di kota Malang. Berlokasi di Jalan Gajayana 
No. 50, Dinoyo, Kecamatan lowokwaru, Kota malang. UIN Malang 
resmi berdiri pada tanggal 21 Juni 2004 berdasarkan Surat Keputusan 
(SK) Presiden No. 50. 
Adapun visi dan misi yang dimiliki oleh Fakultas Psikologi 
Universitas Islam negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi 
“Menjadi program psikologi terkemuka dalam penyelenggaraan 
tridharma pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan di 
bidang psikologi yang berkarakter ulul albab” 
 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis penelitian 





based education) untuk pengembangan ilmu psikologi 
dengan pedekatan interdisipliner dan kemampuan bersaing 
di dunia internasional, serta dilandasi oleh kedalaman 
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan 
profesional. 
2) Menyelenggarakan penelitian di bidang ilmu psikologi 
yang berkualitas dan diakui di tingkat nasional, regional, 
hingga internasional. 
3) Membangun suasana keilmuan dan masyarakat intelektual 
dalam bidang ilmu psikologi. 
4) Memberikan dharma bakti kepada masyarakat dalam 
pengembangan teori, model, dan pemahaman berbagai 
masalah pada bidang ilmu psikologi 
2. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas islam 
negeri maulana Malik Ibrahim Malang yang berlokasi di Jalan 
Gajayana No. 50 Dinoyo, Kota Malang. penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April-Mei 2021 
3. Jumlah Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang semester 8 





metode simple random sampling. Jumlah keseluruhan responden 
sebanyak 135 responden. 
4. Jumlah Subjek yang Dianalisis 
Semua subjek yang terlibat dalam penelitian ini telah memenuhi 
syarat untuk menjadi responden yaitu mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
pada penelitian ini jumlah keseluruhan subjek yang dianalisis sebanyak 
135 orang  responden. 
5. Administrasi Pengambilan Data 
a. Peneliti menjelaskan tujuan dari pengambilan data yaitu digunakan 
untuk memenuhi tugas akhir skripsi 
b. Peneliti membagikan link google form dari kedua skala 
c. Responden mengisi google form dan mengirimkan kepada peneliti 
ketika selesai 
d. Peneliti memberikan feedback berupa pulsa kepada responden 
6. Hambatan-hambatan 
Hambatan yang terjadi saat penelitian adalah link yang tidak bisa 
terbuka pada saat awal pengambilan data penelitian sehingga peneliti 
harus membuat ulang link google form untuk kembali diberikan kepda 
responden. Selain itu respon subjek yang lambat membuat waktu 






B. Hasil penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Variabel Career Self Efficacy 
1) Skor Hipotetik 
Tabel 4. 25 Skor hipotetik career sel-efficacy 
Min Max Mean St. Deviasi 
63 125 90,07 15,037 
 
Skala Career Self-Efficacy terdiri dari 25 aitem valid 
dengan rentang skor 1-5. Berdasarkan tabel skor hipotetik 
diatas, skor terendah (minimum) yang didapatkan sebesar 63 
dan skor tertinggi (maximum) sebesar 125 dengan mean 
hipotetik sebesar 90,07 serta standart deviasi sebesar 15,037. 
 
2) Kategorisasi Data 
Kategorisasi data dalam penelitian ini mengunakan skor 
hipotetik dengan kategori sebagai berikut: 
Tabel 4. 26 Kaegorisasi career self-efficacy 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 





2 75-104 Sedang 86 63,7% 
3 ≥105 Tinggi 20 14,8% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
29 responden dengan tingkat career self-efficacy yang rendah, 
86 responden dengan tingkat career self-efficacy yang sedang 
serta 20 responden dengan tingkat career self-efficacy yang 
tinggi. 
Secara keseluruhan, career self-efficacy mahasiswa tingkat 
akhir Fakultas Psikologi berada pada kategori sedang dengan 
prosentasi sebesar 63,7%.  Adapun untuk diagram Career Self-
Efficacy mahasiswa tigkat akhir fakultas psikologi Universitas 


















3) Analisis Aspek-Aspek Career Self Efficacy 
Dari 5 Aspek career self-efficacy, aspek yang memiliki 
korelasi terbesar dengan career self-efficacy  adalah aspek self 
appraisal dengan koefisien korelasi sebesar 0,945 sedangkan 
aspek yang terendah adallah occupational information dengan 
koeisien korelasi sebesar 0,821. 
a) Self Appraisal 
Tabel 4. 27 skor hipotetik self appraisal 
Min Max Mean St. Deviasi 
14 35 25,26 5,153 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 
(minimum) yang didapatkan dari aspek self appraisal sebesar 





14 dan skor tertinggi (maximum) sebesar 35 dengan mean 
hipotetik sebesar 25,26 serta standart deviasi sebesar 5,153. 
Tabel 4. 28 kategorisasi self appraisal 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-19 Rendah 26 19,3% 
2 20-29 Sedang 74 54,8% 
3 ≥30 Tinggi 35 25,9% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
26 (19,3%) responden memiliki aspek self appraisal yang 
rendah, 74 (54,8%) responden yang memiliki aspek self 
appraisal yang sedang serta 35 (25,9%) responden yang 
memiliki aspek self appraisal yang tinggi. Adapun diagram 










b) Occupational Information 
Tabel 4. 29 skor hipotetik occupatioal information 
Min Max Mean St. Deviasi 
4 20 14,29 3,037 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 
(minimum) yang didapatkan dari aspek occupational 
information sebesar 4 dan skor tertinggi (maximum) sebesar 20 






Tabel 4. 30 kategorisasi occupational information 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-10 Rendah 17 12,6% 
2 11-16 Sedang 86 63,7% 
3 ≥17 Tinggi 32 23,7% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
17 (12,6%) responden memiliki aspek occupational 
information yang rendah, 86 (63,7%) responden yang memiliki 
aspek occupational information yang sedang serta 32 (23,7%) 
responden yang memiliki aspek self appraisal yang tinggi. 
Adapun diagram kategorisasi aspek occupational information 






Gambar 3 Kategori Occupational Information 
 
c) Goal Selection 
Tabel 4. 31 skor hipotetik goal selection 
Min Max Mean St. Deviasi 
8 20 14,14 3,067 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 
(minimum) yang didapatkan dari aspek goal selection sebesar 8 
dan skor tertinggi (maximum) sebesar 20 dengan mean 
hipotetik sebesar 14,14 serta standart deviasi sebesar 3,067. 
 
Tabel 4. 32 kategorisasi goal selection 





1 0-10 Rendah 30 22,2% 
2 11-16 Sedang 81 60% 
3 ≥17 Tinggi 24 17,8% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
30 (22,2%) responden memiliki aspek goal selection yang 
rendah, 81 (60%) responden yang memiliki aspek goal 
selection yang sedang serta 24 (17,8%) responden yang 
memiliki aspek self appraisal yang tinggi. Adapun diagram 
kategorisasi aspek goal selection adalah sebagai berikut : 
 







Tabel 4. 33 skor hipotetik planning 
Min Max Mean St. Deviasi 
9 20 14,04 2,730 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 
(minimum) yang didapatkan dari aspek planning sebesar 9 dan 
skor tertinggi (maximum) sebesar 20 dengan mean hipotetik 
sebesar 14,04 serta standart deviasi sebesar 2,730. 
Tabel 4. 34 kategorisasi planning 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-10 Rendah 16 11,9% 
2 11-16 Sedang 92 68,1% 
3 ≥17 Tinggi 27 20% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
16 (11,9%) responden memiliki aspek planning yang rendah, 
92 (68,1%) responden yang memiliki aspek planning yang 





planning yang tinggi. Adapun diagram kategorisasi aspek 
planning adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 5 Kategori Planning 
 
e) Problem Solving 
Tabel 4. 35 skor hipotetik problem solving 
Min Max Mean St. Deviasi 
16 30 22,35 3,151 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 
(minimum) yang didapatkan dari aspek problem solving sebesar 
16 dan skor tertinggi (maximum) sebesar 30 dengan mean 





Tabel 4. 36 kategorisasi problem solving 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-18 Rendah 18 13,3% 
2 19-25 Sedang 101 74,8% 
3 ≥26 Tinggi 16 11,9% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
18 (13,3%) responden memiliki aspek problem solving yang 
rendah, 101 (74,8%) responden yang memiliki aspek problem 
solving yang sedang serta 16 (11,9%) responden yang memiliki 
aspek problem solving yang tinggi. Adapun diagram 






Gambar 6 Kategori Problem Solving 
 
b. Variabel Work Readiness 
1) Skor Hipotetik 
Tabel 4. 37 Skor hipotetik work readiness 
Min Max Mean St. Deviasi 
94 165 122,50 16,039 
 
 Skala Work Readiness terdiri dari 33 aitem valid dengan 
rentang skor 1-5. Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor 
terendah (minimum) yang didapatkan sebesar 94 dan skor 
tertinggi (maximum) sebesar 165 dengan mean hipotetik 






2) Kategorisasi Data 
Tabel 4. 38 Kategorisasi work readiness 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-105 Rendah 30 22,2% 
2 106-138 Sedang 82 60,7% 
3 ≥139 Tinggi 23 17,1% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
30 responden dengan tingkat work readiness yang rendah, 82 
responden dengan tingkat work readiness yang sedang serta 23 
responden dengan tingkat work readiness yang tinggi. 
Secara keseluruhan, work readiness mahasiswa tingkat 
akhir Fakultas Psikologi berada pada kategori sedang dengan 
prosentasi sebesar 60,7%.  Adapu untuk diagram Work 
Readiness mahasiswa tigkat akhir fakultas psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana malik Ibrahim Malang 






Gambar 7 Kategori Work Readiness 
 
3) Analisis Data Aspek-Aspek Work Readiness 
Dari 4 Aspek career work readiness, aspek yang memiliki 
korelasi terbesar dengan work reainess adalah aspek 
karakteristik pribadi dengan koefisien korelasi sebesar 0,938 
sedangkan aspek yang terendah adallah kecerdasan sosial 
dengan koeisien korelasi sebesar 0,789. 
a) Aspek Karakteristik Pribadi 
Tabel 4. 39 skor hipotetik karakteristik pribadi 
Min Max Mean St. Deviasi 






 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 
(minimum) yang didapatkan dari aspek karakteristik pribadi 
sebesar 24 dan skor tertinggi (maximum) sebesar 50 dengan 
mean hipotetik sebesar 35, 71 serta standart deviasi sebesar 
5,923. 
Tabel 4. 40 kategorisasi karakteristik pribadi 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-31 Rendah 30 22,2% 
2 32-39 Sedang 81 60% 
3 ≥40 Tinggi 24 17,8% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
30 (22,2%) responden memiliki aspek karakteristik pribadi 
yang rendah, 81 (60%) responden yang memiliki aspek 
karakteristik pribadi yang sedang serta 24 (17,8%) responden 
yang memiliki aspek karakteristik pribadi yang tinggi. Adapun 







Gambar 8 Kategori Karakteristik Pribadi 
 
b) Ketajaman Organisasi 
Tabel 4. 41 skor hipotetik ketajaman organisasi 
Min Max Mean St. Deviasi 
28 45 36,36 4,040 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor 
terendah (minimum) yang didapatkan dari aspek ketajaman 
organisasi sebesar 28 dan skor tertinggi (maximum) sebesar 
45 dengan mean hipotetik sebesar 36,36 serta standart 





Tabel 4. 42 kategorisasi ketajaman organisasi 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-21 Rendah 20 14,8% 
2 22-31 Sedang 87 64,4% 
3 ≥32 Tinggi 28 20,7% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
20 (14,8%) responden memiliki aspek ketajaman organisasi 
yang rendah, 87 (64,4%) responden yang memiliki aspek 
ketajaman organisasi yang sedang serta 28 (20,7%) responden 
yang memiliki aspek ketajaman organisasi yang tinggi. Adapun 
diagram kategorisasi aspek ketajaman organisasi adalah 






Gambar 9 Kategori Ketajaman Informasi 
 
c) Kompetensi Kerja 
Tabel 4. 43 skor hipotetik kompetensi kerja 
Min Max Mean St. Deviasi 
19 40 27,27 4,436 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor 
terendah (minimum) yang didapatkan dari aspek 
kompetensi kerja sebesar 19 dan skor tertinggi (maximum) 
sebesar 40 dengan mean hipotetik sebesar 27,27 serta 





Tabel 4. 44 kategorisasi kompetensi kerja 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-22 Rendah 26 19,3% 
2 23-31 Sedang 84 62,2% 
3 ≥32 Tinggi 25 18,5% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
26 (19,3%) responden yang memiliki aspek kompetensi kerja 
yang rendah, 84 (62,2%) responden memilki aspek kompetensi 
kerja sedang serta 25 (18,5%) responden yang memiliki aspek 
kompetensi kerja yang tinggi. Adapun diagram kategorisasi 






Gambar 10 Kategori Kompetensi Kerja 
 
d) Kecerdasan Sosial 
Tabel 4. 45 sor hipotetik kecerdasan sosial 
Min Max Mean St. Deviasi 
14 30 23,16 3,964 
 
 Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor 
terendah (minimum) yang didapatkan dari aspek kecerdasan 
sosial sebesar 14 dan skor tertinggi (maximum) sebesar 30 






Tabel 4. 46 kategorisasi kecerdasan sosial 
No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 
1 0-18 Rendah 22 16,3% 
2 19-26 Sedang 86 63,7% 
3 ≥27 Tinggi 27 20% 
Jumlah 135 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
22 (16,3%) reponden memiliki aspek kecerdasan sosial yang 
rendah, 86 (63,7%) responden yang memiliki aspek kecerdasan 
sosial yang sedang serta 27 (20%) responden yang memiliki 
aspek kecerdasan sosial yang tinggi. Adapun diagram 






Gambar 11 Kategori Kecerdasan Sosial 
 
2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi dengan normal atau tidak untuk dapat dilakukan uji 
parametric. Sugiyono (2008) mengatakan bahwa jika data tidak 
terdistriusi dengan normal maka tidak dapat dilaksanakan uji 
parametric sehingga harus digunkaan uji non parametric. Widhiarso 
(2012) mengatakan tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
membuktikan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian dapat 





  Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan Asymtotic Significance 
(berdasarkan probabilitas) sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data dinyatakan 
normal 
2) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak 
normal 
Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 47 Uji normalitas 
Variabel Kolmogorov-Smirnov 
Career Self Efficacy 0,282 
Work Readiness 0,282 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nila 
signifikasi Kolmogorov-Smirnovdari variabel career self-efficacy 
dan work readiness sebesar 0,282 yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi > 0,005 sehingga dapat dinyatakan bahwa distribusi 
data dari variabel career self efficacy adalah normal. 
3. Uji Hipotesis 
Sugiyno (2012) mengatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 





dibukatikan memalui data-data yang sudah terkumpul. Uji hipotesis 
sendiri merupakan prosedur yang digunakan dalam penelitian dalam 
mengambl keputusan apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau 
diterima. Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
korelasi product moment. Uji ini digunakan karena data yang diperoleh 
dari kedua variabel merupakan data interval. Adapun hasil dari uji korelasi 
product moment dapat dilihat dari tabel berikut:  






WORK READINESS Pearson Correlation 1 .869
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Dari hasil analisis korelasi product moment antara career self-
efficacy dan work readiness menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,869 dengan taraf signifikasi 0,00. Hasil tersebut menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara career self-efficacy dan work readiness. 





berkorelasi sempurna dengan work readiness. Tidak adanya tanda minus 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kedua variabel. 
Korelasi koefisien 0,869 maka diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,75 
menunjukkan career self efficacy berpengaruh terhadap work readiness 
sebesar 75%. Sehingga hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 
positif antara Career self-efficacy dengan work readiness pada mahasiswa 
tingkat akhir fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Jika semakin tinggi career self-efficacy maka semakin 
tinggi pula career self-efficacy begitu pula sebaliknya. Adapun aspek 
career self efficacy yang paling berpengaruh terhadap work readiness 
adalah aspek sel appraisal dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,854 
sehingga diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,72 yang berarti self 
appraisal memiliki pengaruh terhadap work readiness sebesar 72%. 
 
C. Pembahasan 
1. Tingkat Career Self-Efficacy 
Career self-efficacy merupakan pengembangan dari konsep self 
efficacy yang dikemukakan oleh  Albert Bandura. Self efficacy menurut 
Bandura (1997) mengacu pada keyakinan yang dimiliki individu 
terhadap kemampuannya dalam mengerjakan sesuatu. Keyakinan ini 
mempengaruhi perasaan individu, cara berpikir serta kemampuan 





awalnya dikembangkan oleh Hacket dan Betz (1981) yang menerapkan 
konsep self-efficacy  pada perilaku yang berhubungan dengan karir. 
Menurut Greenhaus dan Callanan (2006) career self-efficacy 
merupakan keyakinan yang dimiliki individu untuk bisa sukses dalam 
mengejar karirnya. Cheng (2016) menyebutkan bahwa career-self 
efficacy mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pengambilan 
keputusan, dimana career-self efficacy yang tinggi memungkinkan 
individu untuk dapat mengatasi hambatan dalam pemutusan karir. 
Disisi lain, Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan career self-efficacy 
sebagai keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya 
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan karir secara tepat 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Individu dengan career self-
efficacy yang tinggi akan selalu berusaha dengan sebaik mungkin 
untuk mengembangkan wawasan dan potensi yang dimilikinya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa rata-
rata tingkat career self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat 
akhir Fakultas Psikologi Uiversitas islam Negeri Maulana malik 
Ibrahim Malang berada pada kategori sedang dengan jumlah 
responden sebanyak 86 orang atau sekitar 63,7% dari jumlah 
keseluruhan sampel. Sementara itu 20 atau 14,8% responden berada 






20 orang responden dengan kategori tinggi menunjukkan bahwa 
mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menghadapi dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan karir yang akan 
mendorong antisipasi hasil positif. Hal ini akan mempengaruhi 
eksplorasi karir secara positif, terlebih dalam masa transisi dari 
mahasiswa ke dunia kerja. Dengan tingkat career self-efficacy yang 
tinggi ini akan meningkatkan kesiapan kerja atau work readiness yang 
dimiliki oleh mahasiswa sehingga akan siap untuk bersaing di dunia 
kerja setelah lulus dari dunia pendidikan. 86 responden dengan 
kategori sedang juga menunjukkan bahwa mereka sebagian besar telah 
memiliki career self-efficacy yang cukup baik sehingga dapat 
mendorong antisipasi hasil positif terhadap tujuan karir yang akan 
dicapai. Namun mahasiswa perlu meningkatkan lagi career self-
efficacy yang dimiliki sehingga dapat mencapain tujuan karir yang 
akan dijalani. 
Sementara itu 29 responden menunjukkan bahwa mereka memiliki 
career self-efficacy yang rendah. Individu dengan career self-efficacy 
rendah menunjukkan bahwa mereka belum memiliki kepercayaan 
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang 
berhubungan dengan karir. Berdasarkan dimensi Career self-efficacy 
yang dikemukakan oleh Taylor dan Bert 1983) individu dengan career 
self-efficacy rendah menunjukkan bahwa individu belum mampu 





mengenali bakat dan minat sehingga tidak mampu menentukan 
pekerjaan ideal bagi dirinya. Ketidakmampuan ini kemudian akan 
berdampak pada perencanaan dan pemilihan tujuan yang tidak sesuai 
dengan dirinya. 
Tingkat career self-eficacy mahasiswa yang sebagian besar berada 
pada kategori sedang ini dapat dipicu oleh beberapa hal. Seperti yang 
dikemukakan oleh Bandura (1997) yang menyebutkan bahwa ada 
beberapa hal yang dapat mempengaruhi career self-efficacy yang 
dimiliki oleh individu seperti pengalaman pribadi, pengalaman orang 
lain, keadaan psikologis dan emosional serta persuasi sosial yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. Pengalaman pribadi dalam 
menyelesaikan suatu tugas atau tantangan menjadi salah satu hal yang 
mempengaruh tingkat career self-efficacy pada mahasiswa. 
Kemampuan mahasiswa dalam problem solving atau menyelesaikan 
masalah rata-rata masih berada pada kategori sedang. Hal ini berarti 
mahasiswa belum banyak memiliki pengalaman pribadi atau belum 
terbiasa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini sesuai 
dengan apa yang disebutkan oleh Rahmat (2001) yang mengatakan 
bahwa salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan individu dalam 
menyelesaikan suatu masalah adalah karena kebiasaan. Ketika 
mahasiswa tidak terbiasa atau memiliki pengalaman yang minim 
dalam problem solving atau memecahkan sebuah masalah ini maka 





2. Tingkat Work Readiness 
Work readiness menurut Mason (2009) merupakan penguasaan 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemahaman yang akan 
memungkinkan lulusan baru untuk dapat produktif berkotribusi 
terhadap pencapaian tujuan dalam membangun karir ketika lulus dari 
dunia pendidikan. Caballero dan Walker (2010) mendefinisikan work 
readiness sebagai sikap dan atribut yang dimiliki oleh mahasiswa atau 
lulusan yang membuat mereka siap untuk memasuki dunia kerja. 
Menurut Gunawan (2020) work readiness ini harus dipersiapkan 
sebelum mahasiswa lulus dari perguruan tinggi sehingga akan mampu 
bersaing di dunia kerja. 
Disisi lain, Taylor (2005) mengatakan bahwa work readiness 
berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki indvidu (mahasiswa) 
untuk mengenal diri sendiri, mengetahui keterampilan yang dimiliki 
serta untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya 
(setelah lulus dari dunia pendidikan). Sementara itu Tentama (2020) 
menyebutkan bahwa work readiness mengacu pada sejauh mana 
indivdu dianggap memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk siap 
untuk dapat bekerja secara mandiri. Work readiness meginformasikan 
sejauh mana individu memiliki sikap, keterampilan dan pengetahuan 
yang mampu membantu mereka mempersiapkan diri untuk sukses di 
tempat kerja. Work readiness ini menurut Baiti (2017) sangat penting 





yang dibutuhkan di dunia kerja sehingga nanti dapat bersaing dengan 
lulusan-lulusan yang lain. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa rata-
rata tingkat work readiness yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir 
Fakultas Psikologi Uiversitas islam Negeri Maulana malik Ibrahim 
Malang berada pada kategori sedang dengan jumlah responden 
sebanyak 82 orang atau 60,7% dari jumlah keseluruhan sampel. 
Sementara itu 23 orang responden berada pada kategori tinggi serta 30 
orang responden berada pada kategori rendah. 
23 atau 17,8% responden yang berada pada kategori tinggi 
menunjukan bahwa mereka telah memiliki kesiapan untuk menghadapi 
dunia kerja setelah lulus dari duia pendidikan. Kesiapan ini 
berhubungan dengan kemampuan untuk mengenal diri sendiri, 
mengetahui keterampilan yang dimiliki serta untuk mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya (setelah lulus dari dunia 
pendidikan). Pool & Sewell (2007) mengatakan bahwa individu 
dengan work readiness yang tinggi memiliki beberapa hal seperti 
wawasan yang luas, kemampuan berpikir, kepribadian yang baik serta 
keahlian yang mendalam sesuai dengan bidangnya sehingga dapat 
bersaing dengan lulusan-lulusan lain dalam dunia kerja. 82 atau 60% 
responden yang berada pada kategori sedang juga menunjukkan bahwa 
mereka sebagian besar telah memiliki work readiness yang cukup baik 





setelah mereka lulus dari dunia pendidikan. Dengan bekal yang cukup 
ini mahasiswa seharusnya menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk 
dapat mengembangkan kemampuannya lagi sehingga dapat 
meningkatkan kesiapan kerja yang dimiliki. 
Sementara itu, 30 atau 22,2% responden menunjukkan bahwa 
mereka memiliki work readiness yang rendah. Individu dengan work 
readinees yang rendah menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki 
kesiapan untuk bekerja setelah lulus dari dunia pendidikan. 
Ketidaksiapan ini akan berpengaruh terhadap kemampuan untuk 
bersaing dengan lulusan-lulusan lain dalam dunia kerja. Dengan kata 
lain sebanyak 22,2% mahasiswa diprediksikan menjadi pengangguran 
setelah lulus dari dunia pendidikan karena tidak mampu bersaing di 
dunia kerja. 22,2% bukan merupakan angka yang sedikit untuk jumlah 
pengangguran dan bukan tidak mungkin angka ini akan terus 
bertambah. Oleh karena itu hal tersebut harus menjadi perhatian dalam 
dunia pendidikan untuk dapat mengetahui penyebab mahasiswa kurang 
memiliki work readiness sebagai bekal yang penting untuk dapat 
terjun di dunia kerja. 
Berdasarkan dimensi work readiness yang dikemukakan oleh 
Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewicz (2011) menyebutkan bahwa 
individu dengan work readiness yang rendah tidak memiliki beberapa 
karakteristik pribadi seperti ketahanan diri atau kemampuan unntuk 





persaingan, ketidakmampuan dalam memahami bakat dan minat, 
kemauan belajar yang rendah serta tidak terbuka terhadap kritk dan 
saran yang diberikan oleh orang lain. Selain itu, individu dengan work 
readiness yang rendah juga memiliki kemampuan berorgaisasi yang 
rendah seperti tidak mampu bekerjasama dengan orang lain serta 
kurang bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas. 
Work readiness yang dimiliki oleh mahasiswa ini dibengaruhi oleh 
beberapa faktor, oleh karena itu terdapat perbedaan antara tingkat work 
readiness mahasiswa yang satu dengan yang lainnya. Knight dan 
Yorke (2004) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja atau work readiness seperti pengetahuan 
yang dimiliki dalam bidang tertentu, kemahiran dalam mengerjakan 
suatu tugas, serta keyakinan akan kemampuan yang dimiliki. 
Mahasiswa yang memliki pemahaman lebih dalam terhadap bidang 
yang sedang ditekuni akan lebih siap untuk bekerja daripada individu 
dengan pengetahuan yang terbatas Individu yang mempunyai skill 
akan lebih mudah dalam mengerjakan suatu tugas, sehingga ia akan 
lebih siap untuk bekerja. Kemudian individu yang yakin dengan 
kemampuan dirinya akan merasa lebih siap untuk dapat terjun ke dunia 
kerja. Sementara itu ndividu dengan keyakinan akan kemampuan yang 
dimiliki yang rendah akan ragu terhadap kemampuannya akan 





menghadapi masalah tertentu sehingga kesiapan kerja yang dimiliki 
juga akan rendah. 
Salah satu hal yang mempengaruhi tingkat work readiness 
mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN Malang adalah 
pengetahuan tentang bakat dan minat yang masih kurang. Para 
mahasiswa sebagian sudah mengenali bakat dan minat mereka namun 
masih memiliki keraguan sehingga tingkat work readiness yang 
dimiliki masih sedang bahkan rendah. Kemampuan dalam memahami 
diri sediri seperti mengetahui bakat dan minat sangat penting dimiliki 
oleh mahasiswa karena ketika mahasiswa dapat memahami bakat serta 
kemampuannya maka dirinya akan merasa yakin untuk dapat 
menyelesaikan tugas tertentu sehingga akan memiliki kesiapan untuk 
bekerja (work readiness). begitu pula sebaliknya, ketika mahasiswa 
tidak mampu memahami bakat dan minat yang dimilikinya maka 
dirinya akan merasa ragu akan kemampuan dirinya sehingga ketika 
dihadapkan pada suatu tugas atau pekerjaan ia tidak memiliki kesiapan 
untuk bekerja. 
3. Hubungan antara Career Self-efficacy dengan Work readiness 
Pada penelitian ini didapatkan hasil koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,869 dengan taraf signifikasi 0,00. Hal ini berarti bahwa 
secara signifikan career self-eficacy berhubungan dengan work 
readiness (sig. < 0,05). Korelasi koefisien 0,869 maka diperoleh 





berpengaruh terhadap work readiness sebesar 75%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa career self-efficacy berhubungan dengan tingkat 
work readiness yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana malik Ibrahim Malang. 
Adapun aspek career self efficacy yang paling berpengaruh terhadap 
work readiness adalah aspek sel appraisal dengan koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,854 sehingga diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,72 
yang berarti self appraisal memiliki pengaruh terhadap work readiness 
sebesar 72%.  
Cheng (2016) mengatakan bahwa career-self efficacy 
mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan, 
dimana career-self efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk 
dapat mengatasi hambatan dalam pemutusan karir. Career self-efficacy 
membuat individu mampu menentukan pilihan karir apa yang akan 
dijalaninya dengan mempertimbangkan kemampuan serta bakat yang 
dimiliki. Ketika individu telah menentukan arah karir yang akan 
dibangun, maka individu tersebut akan mempersiapkan diri seperti 
mengembangkan wawasan serta keterampilan pada bidang yang 
ditekuni. Sehingga setelah lulus ia akan memiliki kesiapan dalam 
bekerja (work readiness). 
Disisi lain, sesuai dengan yang diungkapkan oleh Knight dan 
Yorke (2004) menjelaskan bahwa kepercayaan yang dimiliki individu 





pada kesiapan yang dimiliki dalam menghadapi dunia kerja. Sementara 
itu Individu dengan efficacy beliefs yang rendah akan ragu terhadap 
kemampuannya akan cenderung lebih mudah untuk menyerah atau 
menghindar ketika menghadapi masalah tertentu sehingga kesiapan 
kerja yang dimiliki juga akan rendah. Hal yang sama juga ditemukan 
oleh Mishigo (2014) yang mengatakan bahwa self efficacy yang tinggi 
membuat individu lebih siap untuk terjun di dunia kerja. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelunya 
yang menyatakan bahwa kepercayaan individu terhadap 
kemampuannya dalam menentukan karir berhubungan positi terhadap 
kesiapan kerja yang dimilikinya. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Makki (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara work readiness, career self-eficacy dan career 
exploration pada mahasiswa perguruan tinggi.  Makki (2015) 
menyebutkan bahwa Perhatian utama dari konsep efikasi diri adalah 
keyakinan seseorang pada kompetensinya. Orang yang memiliki 
career self-eficacy yang tinggi lebih berambisi terhadap kehidupan 
karirnya dan selalu berbicara dengan sikap yang positif serta dapat 
memvisualisasikan kesuksesan untuk dirinya sendiri oleh karena itu 
mereka akan siap untuk dapat bekerja secara mandiri. Sebaliknya, 
mereka yang memiliki efikasi diri karir rendah tidak memiliki 
kemampuan untuk membuat keputusan terkait karir, yang biasanya 





ketidaksiapan dalam menghadapi dunia kerja. Adapun penelitian lain 
yang dilakukan oleh Makki (2016) pada mahasiswa teknik juga 
menunjukkan hasil yang sama bahwa career self-efficacy berkorelasi 
dengan career self-eficacy. 
Hasil yang sama juga didapatkan oleh Baiti (2017) dalam 
penelitiannya yang menyebutkan bahwa semakin tinggi career-self 
efficacy maka semakin tinggi pula career readiness yang dimiliki 
mahasiswa, begitu pula sebaliknya. Baiti (2017) menyebutkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang 
dimilikinya akan mampu untuk menunjukkan bahwa dirinya akan 
sanggup ntuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, seberat 
apapun tugas tersebut akan mampu diselesaikan dengan baik. Hal ini 
dikukung oleh pernyataan dari Pool dan Sewell (2007) yang 
megatakan bahwa individu dikatakan memiliki work readiness atau 
kesiapan kerja jika dia mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. Oleh karena itu individu dengan career self-
efficacy yang tinggi akan cenderung memiliki work rediness yang 
tinggi pula dibandingkan dengan inividu dengan career self-efficacy 
yang rendah. 
Aspek self-aprraisal dari career self-eficacy menjadi aspek yang 
paling berpengaruh terhadap work eadiness yaitu sebesar 72%. Self 
appraisal sendiri berhubungan dengan sejauh mana kemampuan yang 





seperti keterampilan, bakat, serta minat. Ketika mahasiswa mampu 
mengetahui kemampuan, serta bakat minat yang dimilikinya maka 
dirinya akan mampu untuk menentukan pekerjaan yang sesuai dengan 
dirinya sehingga dapat mempersiapkan diri untuk terjun dalam 
pekerjaan tersebut. Ketika mahasiswa sudah mempersiapkan diri serta 
mengetahui kemampuan yang dimilikinya maka hal tersebut akan 
membuat dirinya memiliki kesiapan dalam bekerja (work readiness). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang kurang 
memiliki self appraisal atau kemampuan untuk mengenali diri sendiri 
seperti mengetahui bakat dan minat akan mempengaruhi kesiapan 
kerja atau work readiness yang dimiliki. Semakin rendah kemampuan 
mahasiswa untuk mengetahui dirinya sendiri termasuk mengetahui 
bakat dan minat yang dimiliki maka akan semakin rendah pula 
kesiapan kerja yang dimilikinya sehingga membuat mahasiswa tidak 
mampu bersaing di dunia kerja setelah lulus dari dunia pendidikan. 
Oleh karena itu kemampuan dalam mengenali diri sendiri ini perlu 
untuk ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan work readiness yang 
dimiliki oleh mahasiswa. 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi refleksi bagi dunia 
pendidikan sebagai sarana dasar dalam mengembangkan sumber daya 
manusia (SDM). Pendidikan harus lebih baik lagi dalam melatih dan 
mempersiapkan mahasiswa untuk dapat menghadapi berbagai tuntutan 





mahasiswa untuk dapat memahami kemampuan yang mereka miliki 
sehingga mahasiswa dapat memiliki kesiapan untuk bekerja sesuai 










Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, data penelitian serta 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul “Hubungan 
Career Self-Efficacy dengan Work Readiness pada Mahasiswa Tingkat 
Akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang” adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat Career Self-Efficacy 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa rata-
rata tingkat career self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat 
akhir Fakultas Psikologi Uiversitas islam Negeri Maulana malik 
Ibrahim Malang berada pada kategori sedang dengan jumlah 
responden sebanyak 86 orang atau sekitar 63,7% dari jumlah 
keseluruhan sampel. Sementara itu 20 orang responden berada pada 
kategori tinggi serta 29 orang responden berada pada kategori rendah. 
Artinya, sebagian besar mahasiswa sudah memiliki career self efficacy 
dan menyadari bahwa penting untuk memiliki career self-efficacy 
untuk dapat mengatasi hambatan dalam pemutusan karir setelah lulus 







2. Tingkat Work Readiness 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa rata-
rata tingkat work readiness yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir 
Fakultas Psikologi Uiversitas islam Negeri Maulana malik Ibrahim 
Malang berada pada kategori sedang dengan jumlah responden 
sebanyak 82 orang atau sekitar 60,7% dari jumlah keseluruhan sampel. 
Sementara itu 23 orang responden berada pada kategori tinggi serta 30 
orang responden berada pada kategori rendah. Artinya, sebagian besar 
mahasiswa sudah memiliki work readiness dan menyadari bahwa work 
readiness adalah hal penting yang harus dimiliki mahasiswa yang 
berada pada tingkat akhir untuk mempersiapkan dirinya untuk 
memasuki dunia kerja. 
 
3. Hubungan Career Self-Efficacy terhadap Work Readiness 
Career Self-Efficacy berkorelasi secara signifikan dengan work 
readiness pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian 
menunjukkan career self efficacy berpengaruh terhadap work readiness 
sebesar 75%. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima dengan rincian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Adapun aspek career self efficacy yang paling berpengaruh terhadap 
work readiness adalah aspek sel appraisal dengan koefisien korelasi 





yang berarti self appraisal memiliki pengaruh terhadap work readiness 
sebesar 72%. 
B. Saran 
1. Untuk Mahasiswa 
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa beberapa 
mahasiswa masih memiliki career self-efficacy dan work readiness 
yang rendah. Hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan karir setelah lulus dari dunia pendidikan.  Work readiness atau 
kesiapan kerja ini dapat ditingkatkan oleh mahasiswa dengan melatih 
hard skill dan soft skill. Untuk meningkatkan soft skill seperti 
kemampuan dalam bekerjasama, beradapdtasi, bersosialisasi serta 
tanggungjawb dapat dilatih dengan mengkuti kegiatan baik di dalam 
kampus seperti organisasi intra atau ekstra kampus atau mengikuti 
kegiatan diluar kampus seperti mengikuti kepaitiaan suatu event atau 
komunitas tertentu yang memberikan dampak positif. 
 
2. Untuk Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwasalah satu penyebab 
rendahnya work readiness yang dimiliki mahasiswa dikarenakan 
mahasiswa kurang memahami mengenai kemampuan, bakat serta 
minatnya. Dengan temuan ini diharapkan dapat menjadi refleksi untuk 
meningkatkan kualitas sistem pendidikan sehingga dapat maksimal 





yang dimilikinya sehingga meningkatkan work readiness yang dimiliki 
mahasiswa. 
 
3. Untuk penelitian selanjutnya 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa career self-eficacy 
berkorelasi positi secara signifikan dengan work readiness serta 
memiliki pengaruh sebesar 75%. Hal ini berarti masih terdapat banyak 
variabel lai yang berkorelasi dengan work readiness. Untuk itu 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplore lebih dalam 
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1. Skala Work Readiness 
No Pernyataan STS TD  N S SS 
1. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas secara 
bersamaan dengan baik 
     
2.  Saya mampu untuk bersaing dengan teman/orang lain      
3.  Saya bisa tetap tenang ketika mendapatkan tekanan      
4. Saya memiliki bakat di bidang/jurusan yang sedang saya 
tekuni 
     
5. Saya mengetahui kekurangan dan kelebihan saya      
6. Saya memiliki pengetahuan yang cukup terkait 
bidang/jurusan yang sedang saya tekuni 
     
7. Saya kesulitan untuk memulai  suatu tugas atau pekerjaan      
8.  Saya ragu untuk bertanya mengenai tugas yang tidak saya 
pahami 
     
9. Saya belajar dari teman yang memiliki pengalaman yang 
lebih banyak dari saya 
     
10.  Saya tidak suka dikritik oleh orang lain      
11.  Saya bisa berteman dan bekerjasama dengan senior dalam 
suatu organisasi 
     





13. Saya bertanggungjawab atas segala keputusan yang saya 
ambil 
     
14. Saya mudah tersinggung/marah jika ada teman/orang lain 
yang tidak sependapat dengan keputusan saya 
     
15. Saya selalu menghormati ketua dalam organisasi yang 
saya ikuti 
     
16. Saya mengetahui fungsi setiap divisi dalam organisasi 
yang saya ikuti 
     
17. Saya mengetahui perkembangan organisasi yang saya 
ikuti 
     
18. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas saya dengan 
sebaik mungkin serta mengumpulkannya tepat waktu 
     
19. Menurut saya penting untuk dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik dan sukses di tempat kerja 
     
20. Saya seringkali merasa malas ketika harus mengerjakan 
suatu tugas 
     
21. Saya selalu menunda-nunda waktu dalam mengerjakan 
tugas yang saya miliki 
     
22. Saya mampu menganalisis dan memecahkan berbagai 
masalah yang kompleks ketika bekerja/mengerjakan tugas 
     
23. Saya dapat mengambil keputusan dengan tepat meskipun 
dalam keadaan genting 
     
24. Saya selalu mengevaluasi setiap detil dari tugas/pekerjaan 
yang saya lakukan 





25. Saya mampu menganalisa sebab dari suatu permasalahan 
yang terjadi 
     
26. Saya sering menyampaikan ide-ide baru untuk 
mengembangkan organisasi saya 
     
27. Saya tidak menyukai adanya gagasan-gagasan baru dalam 
lingkungan organisasi yang disampaikan oleh orang lain 
     
28. Saya adalah orang yang ramah dan terbuka kepada orang 
lain 
     
29. Saya suka berteman dengan orang lain      
30. Saya mampu mengekspresikan diri dengan mudah      
31. Saya sulit percaya dan membangun hubungan dengan 
orang lain 
     
32. Saya dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 
berbeda 
     




2. Skala Career Self-Efficacy 
 
No Pernyataan STS TS N  S  SS 
1.  Saya mampu mengenali kemampuan saya secara akurat      
2.  Saya memiliki daftar jurusan/bidang yang saya minati      
3.  Saya dapat mengidentifikasi pekerjaan serta institusi yang 
sesuai dengan kemampuan saya 





4. Saya tidak mengetahui pekerjaan ideal bagi diri saya      
5. Saya tidak yakin bahwa saya bisa mencapai tujuan saya      
6. Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan studi saya dengan sukses 
     
7. Saya memiliki list pekerjaan yang sesuai dengan diri saya      
8.  Saya mencari informasi di internet tentang perusahaan yan 
menarik bagi saya 
     
9. Saya mencari informasi tentang rata-rata pendapatan 
tahunan karyawan/pegawai dalam suatu perusahaan 
tertentu 
     
10.  Saya mencari tahu tentang peluang karir dari jurusan saya      
11 Saya tidak pernah bertanya kepada orang yang sudah 
bekerja pada bidang yang saya minati 
     
12 Saya telah menentukan pekerjaan yang akan saya jalani 
setelah lulus dari kuliah 
     
13 Saya kebingungan untuk memilih karir yang akan saya 
jalani setelah lulus dari kuliah 
     
14 Saya mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan gaya 
hidup saya 
     
15 Saya mampu memilih pekerjaan/karir yang sesuai dengan 
kemampuan dan bakat saya 
     
16 Saya memiliki perencanaan karir selama 5 tahun kedepan      





dapat memasuki perusahaan yang saya inginkan 
18 Saya berecana mengikuti kursus kerja /pelatihan/magang 
di luar kuliah untuk membantu saya dalam membangun 
karir di masa depan 
     
19 Saya mampu mengidentifikasi apa saja yang saya 
butuhkan untuk bisa sukses dalam kariri yang akan saya 
pilih 
     
20 Saya mampu menyelesaikan masalah akademis yang 
sedang saya hadapi 
     
21 Saya mampu mengidentifikasi beberapa alternative 
pekerjaan/karir yang lain jika tujuan utama saya tidak 
tercapai 
     
22 Saya akan langsung berhenti jika saya tidak suka dengan 
pekerjaan/studi yag sedang saya lakukan 
     
23 Saya tetap berusaha untuk mencapai tujuan saya meskipun 
saya merasa frustasi 
     
24 Saya akan tetap bertahan pada pilihan karir yang akan 
saya bangun setelah lulus kuliah meskipun orang tua saya 
tidak menyetujuinya 
     
25 Saya rela pergi keluar kota untuk dapat mengejar tujuan 
saya 
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A. Judul penelitian  
‟‟Hubugan Career Self-Efficacy dengan Work Radiness pada Mahasiswa Tingkat 
Akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang” 
 
B. Definisi Operasional 
1. Work Radiness 
 Work Radiness adalah kesiapan yang dimiliki oleh mahasiswa untuk  
menghadapi dunia kerja setelah lulus dari perkuliahan. Kesiapan tersebut 
terdiri dari memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidangnya, 
mengetahui bakat yang dimiliki, mampu bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan baik kepada orang lain serta mampu menyelesaikan permasalahan 
yang sedang dihadapi. 
 
2. Career Self-Efficacy 
  Career self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan yang dimiliki oleh 
mahasiswa untuk mampu mengambil keputusan dengan tepat untuk 
memilih karir yang akan dibangun atau dijalani setelah lulus dari dunia 
pendidikan. 
 





Aspek Work Radiness menurut Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewicz 
(2011) adalah sebagai berikut : 
a. Karekteristik Pribadi 
Aspek ini merujuk kepada atribut kepribadian yang dimiliki oleh 
individu seperti ketahanan diri (resilience), pengetahuan dan pengarahan 
diri serta pengembangan pribadi. Ketahanan diri merujuk pada 
kemampuan unntuk berada dibawah tekanan serta kemampuan 
menghadapi tuntutan dan persaingan. Pemahaman atau pengetahuan diri 
merujuk pada kemampuan individu dalam memahami bakat serta 
kemampuannya sehingga dirinya merasa yakin untuk dapat melakukan 
suatu tugas tertentu. Pengarahan diri merujuk pada kemampuan 
mengarahkan perilaku sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sementara 
itu pengembangan prbadi merujuk pada kemauan untuk belajar, 
keterbukaan terhadap kritik dan saran serta pengembangan wawasan. 
b. Ketajaman Berorganisasi 
Aspek ini merujuk pada sikap yang dimiliki oleh individu dalam 
berorganisasi yang terdiri dari motivasi berorganisasi, kematangan, 
kesadaran organisasi serta sikap kerja. Motivasi berorganisasi merujuk 
pada kemampuan individu untuk mampu bekerjasama dalam mencapai 
satu tujuan. Kematangan merujuk pada rasa tanggungjawab, kesadaran diri 
serta kematangan emosi. Kesadaran organisasi merujuk pada pemahaman 
mengenai struktur organsisasi serta tanggungjawab disetiap bagian seperti 
mengetahusi tanggungjawab ketua, dan lain sebagainya. Sementara itu 
sikap kerja merujuk pada profesionalitas. 
c. Kompetensi Kerja 
Kompetensi kerja merujuk pada motivasi dalam mengerjakan tugas, 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis serta kemampuan 
berinovasi. Motivasi mengerjakan tugas merujuk pada komitmen, 
dorongan serta ketekunan individu dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Pemecahan masalah mengacu pada kemampuan individu dalam 





merujuk pada kemampuan untuk menganalisa serta mengevaluasi suatu 
permasalahan. Sementara intu berinovasi merujuk kepada kemampuan 
untuk berpikir kreatif serta menemukan ide-ide atau gagasan-gagasan yang 
membangun. 
d. Kecerdasan Sosial 
Kecerdasan sosial merujuk pada orientasi interpersonal yang dimiliki 
individu serta kemapuan untuk beradaptasi. Orientasi interpersonal ini 
merujuk pada kemampuan untuk bekerjasama dalam tim, kemampuan 
bersosialisasi serta keterampilan komunikasi interpersonal. Sementara itu 
kemampuan beradaptasi merujuk pada kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dan perilaku dalam sebuah lingkungan, menerima keanekaragaman 
serta terbuka terhadap perubahan. 
 
D. Aspek Career Self-Efficacy 
Aspek Career Self-Efficacy oleh Taylor dan Betz (1983) dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Self-appraisal (penilaian diri sendiri) 
Self appraisal berhubugan dengan sejauh mana kemampuan 
individu untuk melakukan penilaian terhadap diri sendiri seperti 
keterampilan, bakat serta minat. Selain itu Self appraisal berkaitan dengan 
kemampuan untuk menentukan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya serta 
nilai-nilai yang paling berharga dalam karir. 
b. Occupational information (mempunyai informasi tertang pekerjaan) 
Occupational indormation berhubungan dengan pengumpulan 
informasi yang dilakukan oleh individu mengenai pekerjaan yang yang 
akan dilakukan (dipilih). 
c. Goal selection (pemilihan tujuan) 
Goal selection berhubungan dengan sejauh mana individu mampu 
memilih serta mengambil keputusan dalam tujuan (karir) yang akan 
dicapai dengan mempertimbangkan kemampuan serta bakat yang dimiliki. 





Planning berhubungan dengan pembuatan rencana masa depan 
untuk karir yang akan dijalani setelah lulus dari perkuliahan. 
e. Problem solving (penyelesaian masalah) 
Problem solving berhubungan dengan sejauh mana individu dapat 
mengatasi, memecahkan serta bertahan dalam menghadapi permasalahan 
yang sedang dihadapi.  
 
E. Petunjuk pengisian 
1. Mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan teliti dan benar 
2. Silahkan berikan tanda silang (X) pada kolom penilaian dengan 
pendapat bapak/Ibu 
3. Penilaian yakni: 
1= Relevan  
2= Kurang relevan 
3= Relevan  
 
 
No Pernyataan Penilaian 
1 2  3 Saran  
1. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas secara bersamaan 
dengan baik 
  √  
2.  Saya mampu untuk bersaing dengan teman/orang lain   √  
3.  Saya bisa tetap tenang ketika mendapatkan tekanan   √  
4. Saya memiliki bakat di bidang/jurusan yang sedang saya 
tekuni 
  √  
5. Saya mengetahui kekurangan dan kelebihan saya   √  
6. Saya memiliki pengetahuan yang cukup terkait 
bidang/jurusan yang sedang saya tekuni 





7. Saya kesulitan untuk memulai  suatu tugas atau pekerjaan   √  
8.  Saya ragu untuk bertanya mengenai tugas yang tidak saya 
pahami 
  √  
9. Saya belajar dari teman yang memiliki pengalaman yang 
lebih banyak dari saya 
  √  
10.  Saya tidak suka dikritik oleh orang lain   √  
11.  Saya bisa berteman dan bekerjasama dengan senior dalam 
suatu organisasi 
  √  
12. Saya bisa bekerja dalam suatu kelompok   √  
13. Saya bertanggungjawab atas segala keputusan yang saya 
ambil 
  √  
14. Saya mudah tersinggung/marah jika ada teman/orang lain 
yang tidak sependapat dengan keputusan saya 
  √  
15. Saya selalu menghormati ketua dalam organisasi yang saya 
ikuti 
  √  
16. Saya mengetahui fungsi setiap divisi dalam organisasi yang 
saya ikuti 
  √  
17. Saya mengetahui perkembangan organisasi yang saya ikuti   √  
18. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas saya dengan sebaik 
mungkin serta mengumpulkannya tepat waktu 
  √  
19. Menurut saya penting untuk dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik dan sukses di tempat kerja 
  √  
20. Saya seringkali merasa malas ketika harus mengerjakan 
suatu tugas 
  √  
21. Saya selalu menunda-nunda waktu dalam mengerjakan 
tugas yang saya miliki 
  √  
22. Saya mampu menganalisis dan memecahkan berbagai 
masalah yang kompleks ketika bekerja/mengerjakan tugas 
  √  







1. Isi (kesesuaian dengan indikator) 
Lain kali dijelaskan 123 itu artinya apa,kemudian sudah bagus silahkan 
digunakan turun lapangan 
2. Bahasa 
Sudah sesuai 
3. Jumlah Item 




dalam keadaan genting 
24. Saya selalu mengevaluasi setiap detil dari tugas/pekerjaan 
yang saya lakukan 
  √  
25. Saya mampu menganalisa sebab dari suatu permasalahan 
yang terjadi 
  √  
26. Saya sering menyampaikan ide-ide baru untuk 
mengembangkan organisasi saya 
  √  
27. Saya tidak menyukai adanya gagasan-gagasan baru dalam 
lingkungan organisasi yang disampaikan oleh orang lain 
  √  
28. Saya adalah orang yang ramah dan terbuka kepada orang 
lain 
  √  
29. Saya suka berteman dengan orang lain   √  
30. Saya mampu mengekspresikan diri dengan mudah   √  
31. Saya sulit percaya dan membangun hubungan dengan orang 
lain 
  √  
32. Saya dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 
berbeda 
  √  





Blueprint Penelitian Skala Career-Self Eficacy 
Aspek Indikator F UF Jumlah 
Self 
Appraisal 
Mengenali kemampuan, bakat dan minat yang dimiliki 1,2,6 5 4 
Kemampuan menentukan karir yang sesuai dengan 
dirinya 
3,7 4 3 
Occupational 
information 







Kemampuan memilih serta mengambil keputusan 
karir dengan mempertimbangkan kemampuan serta 





Planning Kemampuan merencanakan dan mengidentifikasi karir 

















No Pernyataan Penilaian 
1 2 3  Saran  
1.  Saya mampu mengenali kemampuan saya secara 
akurat 
  √  
2.  Saya memiliki daftar jurusan/bidang yang saya 
minati 
  √  
3.  Saya dapat mengidentifikasi pekerjaan serta 
institusi yang sesuai dengan kemampuan saya 





4. Saya tidak mengetahui pekerjaan ideal bagi diri 
saya 
  √  
5. Saya tidak yakin bahwa saya bisa mencapai tujuan 
saya 
  √  
6. Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan 
untuk dapat menyelesaikan studi saya dengan 
sukses 
  √  
7. Saya memiliki list pekerjaan yang sesuai dengan 
diri saya 
  √  
8.  Saya mencari informasi di internet tentang 
perusahaan yan menarik bagi saya 
  √  
9. Saya mencari informasi tentang rata-rata 
pendapatan tahunan karyawan/pegawai dalam 
suatu perusahaan tertentu 
  √  
10.  Saya mencari tahu tentang peluang karir dari 
jurusan saya 
  √  
11 Saya tidak pernah bertanya kepada orang yang 
sudah bekerja pada bidang yang saya minati 
  √  
12 Saya telah menentukan pekerjaan yang akan saya 
jalani setelah lulus dari kuliah 
  √  
13 Saya kebingungan untuk memilih karir yang akan 
saya jalani setelah lulus dari kuliah 
  √  
14 Saya mampu memilih pekerjaan yang sesuai 
dengan gaya hidup saya 
  √  
15 Saya mampu memilih pekerjaan/karir yang sesuai 
dengan kemampuan dan bakat saya 
  √  
16 Saya memiliki perencanaan karir selama 5 tahun 
kedepan 
  √  
17 Saya menentukan setiap langkah yang diperlukan 
untuk dapat memasuki perusahaan yang saya 






18 Saya berecana mengikuti kursus kerja 
/pelatihan/magang di luar kuliah untuk membantu 
saya dalam membangun karir di masa depan 
  √  
19 Saya mampu mengidentifikasi apa saja yang saya 
butuhkan untuk bisa sukses dalam kariri yang akan 
saya pilih 
  √  
20 Saya mampu menyelesaikan masalah akademis 
yang sedang saya hadapi 
  √  
21 Saya mampu mengidentifikasi beberapa 
alternative pekerjaan/karir yang lain jika tujuan 
utama saya tidak tercapai 
  √  
22 Saya akan langsung berhenti jika saya tidak suka 
dengan pekerjaan/studi yag sedang saya lakukan 
  √  
23 Saya tetap berusaha untuk mencapai tujuan saya 
meskipun saya merasa frustasi 
  √  
24 Saya akan tetap bertahan pada pilihan karir yang 
akan saya bangun setelah lulus kuliah meskipun 
orang tua saya tidak menyetujuinya 
  √  
25 Saya rela pergi keluar kota untuk dapat mengejar 
tujuan saya 














1. Isi (kesesuaian dengan indikator) 
Lain kali dijelaskan 123 itu artinya apa,kemudian sudah bagus silahkan 
digunakan turun lapangan 
2. Bahasa 
Sudah sesuai 
3. Jumlah Item 
Sudah sesuai  
 Malang, 
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F. Definisi Operasional 
1. Work Radiness 
 Work Radiness adalah kesiapan yang dimiliki oleh mahasiswa untuk  
menghadapi dunia kerja setelah lulus dari perkuliahan. Kesiapan tersebut 
terdiri dari memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidangnya, 
mengetahui bakat yang dimiliki, mampu bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan baik kepada orang lain serta mampu menyelesaikan permasalahan 
yang sedang dihadapi. 
 
2. Career Self-Efficacy 
  Career self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan yang dimiliki oleh 
mahasiswa untuk mampu mengambil keputusan dengan tepat untuk 
memilih karir yang akan dibangun atau dijalani setelah lulus dari dunia 
pendidikan. 
 
G. Aspek Work Radiness 
Aspek Work Radiness menurut Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewicz 
(2011) adalah sebagai berikut : 





Aspek ini merujuk kepada atribut kepribadian yang dimiliki oleh 
individu seperti ketahanan diri (resilience), pengetahuan dan pengarahan 
diri serta pengembangan pribadi. Ketahanan diri merujuk pada 
kemampuan unntuk berada dibawah tekanan serta kemampuan 
menghadapi tuntutan dan persaingan. Pemahaman atau pengetahuan diri 
merujuk pada kemampuan individu dalam memahami bakat serta 
kemampuannya sehingga dirinya merasa yakin untuk dapat melakukan 
suatu tugas tertentu. Pengarahan diri merujuk pada kemampuan 
mengarahkan perilaku sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sementara 
itu pengembangan prbadi merujuk pada kemauan untuk belajar, 
keterbukaan terhadap kritik dan saran serta pengembangan wawasan. 
f. Ketajaman Berorganisasi 
Aspek ini merujuk pada sikap yang dimiliki oleh individu dalam 
berorganisasi yang terdiri dari motivasi berorganisasi, kematangan, 
kesadaran organisasi serta sikap kerja. Motivasi berorganisasi merujuk 
pada kemampuan individu untuk mampu bekerjasama dalam mencapai 
satu tujuan. Kematangan merujuk pada rasa tanggungjawab, kesadaran diri 
serta kematangan emosi. Kesadaran organisasi merujuk pada pemahaman 
mengenai struktur organsisasi serta tanggungjawab disetiap bagian seperti 
mengetahusi tanggungjawab ketua, dan lain sebagainya. Sementara itu 
sikap kerja merujuk pada profesionalitas. 
g. Kompetensi Kerja 
Kompetensi kerja merujuk pada motivasi dalam mengerjakan tugas, 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis serta kemampuan 
berinovasi. Motivasi mengerjakan tugas merujuk pada komitmen, 
dorongan serta ketekunan individu dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Pemecahan masalah mengacu pada kemampuan individu dalam 
memecahkan suatu masalah serta pengambilan keputusan. Berpikir kritis 
merujuk pada kemampuan untuk menganalisa serta mengevaluasi suatu 





untuk berpikir kreatif serta menemukan ide-ide atau gagasan-gagasan yang 
membangun. 
h. Kecerdasan Sosial 
Kecerdasan sosial merujuk pada orientasi interpersonal yang dimiliki 
individu serta kemapuan untuk beradaptasi. Orientasi interpersonal ini 
merujuk pada kemampuan untuk bekerjasama dalam tim, kemampuan 
bersosialisasi serta keterampilan komunikasi interpersonal. Sementara itu 
kemampuan beradaptasi merujuk pada kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dan perilaku dalam sebuah lingkungan, menerima keanekaragaman 
serta terbuka terhadap perubahan. 
 
H. Aspek Career Self-Efficacy 
Aspek Career Self-Efficacy oleh Taylor dan Betz (1983) dijelaskan 
sebagai berikut: 
f. Self-appraisal (penilaian diri sendiri) 
Self appraisal berhubugan dengan sejauh mana kemampuan 
individu untuk melakukan penilaian terhadap diri sendiri seperti 
keterampilan, bakat serta minat. Selain itu Self appraisal berkaitan dengan 
kemampuan untuk menentukan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya serta 
nilai-nilai yang paling berharga dalam karir. 
g. Occupational information (mempunyai informasi tertang pekerjaan) 
Occupational indormation berhubungan dengan pengumpulan 
informasi yang dilakukan oleh individu mengenai pekerjaan yang yang 
akan dilakukan (dipilih). 
h. Goal selection (pemilihan tujuan) 
Goal selection berhubungan dengan sejauh mana individu mampu 
memilih serta mengambil keputusan dalam tujuan (karir) yang akan 
dicapai dengan mempertimbangkan kemampuan serta bakat yang dimiliki. 
i. Planning (perencanaan) 
 Planning berhubungan dengan pembuatan rencana masa depan 





j. Problem solving (penyelesaian masalah) 
Problem solving berhubungan dengan sejauh mana individu dapat 
mengatasi, memecahkan serta bertahan dalam menghadapi permasalahan 





Aspek Indikator F UF Jumlah 
Karakteristi
k Pribadi 
Memiliki ketahanan diri 
(Ketahanan diri merujuk pada kemampuan unntuk 
berada dibawah tekanan serta kemampuan menghadapi 





(Pemahaman atau pengetahuan diri merujuk pada 
kemampuan individu dalam memahami bakat serta 
kemampuannya sehingga dirinya merasa yakin untuk 





( Pengarahan diri merujuk pada kemampuan 
mengarahkan perilaku sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai) 
 7, 8 
Pengembangan pribadi 
(Pengembangan pribadi merujuk pada kemauan untuk 







(Motivasi berorganisasi merujuk pada kemampuan 






(Kematangan merujuk pada rasa tanggungjawab, 
kesadaran diri serta kematangan emosi) 
13 14 
Kesadaran organisasi 
(Kesadaran organisasi merujuk pada pemahaman 
mengenai struktur organsisasi serta tanggungjawab 
disetiap bagian seperti mengetahusi tanggungjawab 









(Sikap kerja merujuk pada profesionalitas dalam 







Motivasi mengerjakan tugas 
(Motivasi mengerjakan tugas merujuk pada komitmen, 
dorongan serta ketekunan individu dalam 





(Pemecahan masalah mengacu pada kemampuan 





Kemampuan berpikir kritis 
(Berpikir kritis merujuk pada kemampuan untuk 





(berinovasi merujuk kepada kemampuan untuk berpikir 






(Orientasi interpersonal ini merujuk pada kemampuan 
untuk bekerjasama dalam tim, kemampuan 







(Kemampuan beradaptasi merujuk pada kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dan perilaku dalam sebuah 












I. Petunjuk pengisian 
1. Mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan teliti dan benar 
2. Silahkan berikan tanda silang (X) pada kolom penilaian dengan 
pendapat bapak/Ibu 
3. Penilaian yakni: 
1= Relevan  
2= Kurang relevan 








No Pernyataan Penilaian 
1 2  3 Saran  
1. Saya mampu mengerjakan beberapa tugas secara bersamaan 
dengan baik 
  √  
2.  Saya mampu untuk bersaing dengan teman/orang lain   √  
3.  Saya bisa tetap tenang ketika mendapatkan tekanan   √  
4. Saya memiliki bakat di bidang/jurusan yang sedang saya 
tekuni 
  √  
5. Saya mengetahui kekurangan dan kelebihan saya   √  
6. Saya memiliki pengetahuan yang cukup terkait 
bidang/jurusan yang sedang saya tekuni 
  √  





8.  Saya ragu untuk bertanya mengenai tugas yang tidak saya 
pahami 
  √  
9. Saya belajar dari teman yang memiliki pengalaman yang 
lebih banyak dari saya 
  √  
10.  Saya tidak suka dikritik oleh orang lain   √  
11.  Saya bisa berteman dan bekerjasama dengan senior dalam 
suatu organisasi 
  √  
12. Saya bisa bekerja dalam suatu kelompok   √  
13. Saya bertanggungjawab atas segala keputusan yang saya 
ambil 
  √  
14. Saya mudah tersinggung/marah jika ada teman/orang lain 
yang tidak sependapat dengan keputusan saya 
  √  
15. Saya selalu menghormati ketua dalam organisasi yang saya 
ikuti 
  √  
16. Saya mengetahui fungsi setiap divisi dalam organisasi yang 
saya ikuti 
  √  
17. Saya mengetahui perkembangan organisasi yang saya ikuti   √  
18. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas saya dengan sebaik 
mungkin serta mengumpulkannya tepat waktu 
  √  
19. Menurut saya penting untuk dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik dan sukses di tempat kerja 
  √  
20. Saya seringkali merasa malas ketika harus mengerjakan 
suatu tugas 
  √  
21. Saya selalu menunda-nunda waktu dalam mengerjakan 
tugas yang saya miliki 
  √  
22. Saya mampu menganalisis dan memecahkan berbagai 
masalah yang kompleks ketika bekerja/mengerjakan tugas 
  √  
23. Saya dapat mengambil keputusan dengan tepat meskipun 
dalam keadaan genting 





24. Saya selalu mengevaluasi setiap detil dari tugas/pekerjaan 
yang saya lakukan 
  √  
25. Saya mampu menganalisa sebab dari suatu permasalahan 
yang terjadi 
  √  
26. Saya sering menyampaikan ide-ide baru untuk 
mengembangkan organisasi saya 
  √  
27. Saya tidak menyukai adanya gagasan-gagasan baru dalam 
lingkungan organisasi yang disampaikan oleh orang lain 
  √  
28. Saya adalah orang yang ramah dan terbuka kepada orang 
lain 
  √  
29. Saya suka berteman dengan orang lain   √  
30. Saya mampu mengekspresikan diri dengan mudah   √  
31. Saya sulit percaya dan membangun hubungan dengan orang 
lain 
  √  
32. Saya dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 
berbeda 
  √  
33. Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru   √  
 
Catatan : 
1. Isi (kesesuaian dengan indikator) 
Skala sudah siap, silahkan digunakan turun lapangan 
2. Bahasa 
Sudah sesuai 
3. Jumlah Item 
Sudah sesuai  
 
Blueprint Penelitian Skala Career-Self Eficacy 
Aspek Indikator F UF Jumlah 





Appraisal Kemampuan menentukan karir yang sesuai dengan 
dirinya 
3,7 4 3 
Occupational 
information 







Kemampuan memilih serta mengambil keputusan 
karir dengan mempertimbangkan kemampuan serta 





Planning Kemampuan merencanakan dan mengidentifikasi karir 

















No Pernyataan Penilaian 
1 2 3  Saran  
1.  Saya mampu mengenali kemampuan saya secara 
akurat 
  √  
2.  Saya memiliki daftar jurusan/bidang yang saya 
minati 
  √  
3.  Saya dapat mengidentifikasi pekerjaan serta 
institusi yang sesuai dengan kemampuan saya 
  √  
4. Saya tidak mengetahui pekerjaan ideal bagi diri 
saya 
  √  






6. Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan 
untuk dapat menyelesaikan studi saya dengan 
sukses 
  √  
7. Saya memiliki list pekerjaan yang sesuai dengan 
diri saya 
  √  
8.  Saya mencari informasi di internet tentang 
perusahaan yan menarik bagi saya 
  √  
9. Saya mencari informasi tentang rata-rata 
pendapatan tahunan karyawan/pegawai dalam 
suatu perusahaan tertentu 
  √  
10.  Saya mencari tahu tentang peluang karir dari 
jurusan saya 
  √  
11 Saya tidak pernah bertanya kepada orang yang 
sudah bekerja pada bidang yang saya minati 
  √  
12 Saya telah menentukan pekerjaan yang akan saya 
jalani setelah lulus dari kuliah 
  √  
13 Saya kebingungan untuk memilih karir yang akan 
saya jalani setelah lulus dari kuliah 
  √  
14 Saya mampu memilih pekerjaan yang sesuai 
dengan gaya hidup saya 
  √  
15 Saya mampu memilih pekerjaan/karir yang sesuai 
dengan kemampuan dan bakat saya 
  √  
16 Saya memiliki perencanaan karir selama 5 tahun 
kedepan 
  √  
17 Saya menentukan setiap langkah yang diperlukan 
untuk dapat memasuki perusahaan yang saya 
inginkan 
  √  
18 Saya berecana mengikuti kursus kerja 
/pelatihan/magang di luar kuliah untuk membantu 





saya dalam membangun karir di masa depan 
19 Saya mampu mengidentifikasi apa saja yang saya 
butuhkan untuk bisa sukses dalam kariri yang akan 
saya pilih 
  √  
20 Saya mampu menyelesaikan masalah akademis 
yang sedang saya hadapi 
  √  
21 Saya mampu mengidentifikasi beberapa 
alternative pekerjaan/karir yang lain jika tujuan 
utama saya tidak tercapai 
  √  
22 Saya akan langsung berhenti jika saya tidak suka 
dengan pekerjaan/studi yag sedang saya lakukan 
  √  
23 Saya tetap berusaha untuk mencapai tujuan saya 
meskipun saya merasa frustasi 
  √  
24 Saya akan tetap bertahan pada pilihan karir yang 
akan saya bangun setelah lulus kuliah meskipun 
orang tua saya tidak menyetujuinya 
  √  
25 Saya rela pergi keluar kota untuk dapat mengejar 
tujuan saya 
  √  
 
Catatan : 
4. Isi (kesesuaian dengan indikator) 
Skala suah siap silahkan digunakan turun lapangan 
5. Bahasa 
Sudah sesuai 
6. Jumlah Item 
Sudah sesuai  
       
 Malang, 
       Validator 
 








LAMPIRAN III  
UJI VALIDITAS SKALA 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 119.10 237.759 .586 .920 
item_2 118.83 242.113 .687 .919 
item_3 119.21 243.319 .528 .921 
item_4 118.79 241.225 .634 .920 
item_5 118.84 238.401 .655 .919 
item_6 118.76 240.888 .686 .919 
utem_7 119.39 244.255 .450 .922 
item_8 118.93 246.406 .306 .925 
item_9 118.16 247.058 .565 .921 
item_10 119.24 238.794 .520 .921 
item_11 118.70 244.885 .485 .921 
item_12 118.12 247.538 .605 .921 
item_13 117.99 250.567 .460 .922 
item_14 119.41 237.095 .552 .921 
item_15 118.24 249.003 .416 .922 
item_16 118.30 248.900 .470 .922 
item_17 118.45 247.533 .442 .922 
item_18 118.31 249.947 .447 .922 
item_19 118.59 246.497 .498 .921 
item_20 119.81 240.734 .457 .922 
item_21 119.76 243.212 .399 .923 
item_22 118.89 249.204 .477 .922 
item_23 118.97 245.402 .546 .921 
item_24 118.92 238.523 .673 .919 
item_25 118.70 246.091 .592 .921 





item_27 118.56 245.353 .314 .925 
item_28 118.75 244.458 .507 .921 
item_29 118.27 243.708 .574 .920 
item_30 118.78 240.279 .627 .920 
item_31 119.12 241.956 .385 .924 
item_32 118.47 244.818 .562 .921 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 86.4889 204.580 .683 .927 
Y2 86.5630 203.576 .622 .928 
Y3 86.4444 206.577 .720 .927 
Y4 86.7704 203.924 .658 .927 
Y5 86.3481 212.885 .350 .933 
Y6 85.8889 212.935 .628 .929 
Y7 86.7556 199.559 .767 .925 
Y8 86.5111 204.028 .723 .926 
Y9 87.0296 208.208 .509 .930 
Y10 85.7778 213.338 .653 .928 
Y11 86.6889 207.932 .521 .930 
Y12 86.6370 201.800 .768 .926 
Y13 86.8889 205.667 .563 .929 
Y14 86.4222 212.589 .579 .929 
Y15 86.2074 207.807 .787 .926 
Y16 87.2815 200.592 .675 .927 
Y17 86.4889 210.431 .652 .928 
Y18 86.1185 216.687 .320 .932 
Y19 86.3704 209.936 .669 .928 
Y20 85.9037 213.565 .635 .929 
Y21 86.5111 208.640 .645 .928 





Y23 86.2815 215.278 .445 .930 
Y24 86.8370 214.137 .350 .932 






UJI RELIABILITAS SKALA 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 119.10 237.759 .586 .920 
item_2 118.83 242.113 .687 .919 
item_3 119.21 243.319 .528 .921 
item_4 118.79 241.225 .634 .920 
item_5 118.84 238.401 .655 .919 
item_6 118.76 240.888 .686 .919 
utem_7 119.39 244.255 .450 .922 
item_8 118.93 246.406 .306 .925 
item_9 118.16 247.058 .565 .921 
item_10 119.24 238.794 .520 .921 
item_11 118.70 244.885 .485 .921 
item_12 118.12 247.538 .605 .921 
item_13 117.99 250.567 .460 .922 
item_14 119.41 237.095 .552 .921 
item_15 118.24 249.003 .416 .922 
item_16 118.30 248.900 .470 .922 
item_17 118.45 247.533 .442 .922 
item_18 118.31 249.947 .447 .922 
item_19 118.59 246.497 .498 .921 





item_21 119.76 243.212 .399 .923 
item_22 118.89 249.204 .477 .922 
item_23 118.97 245.402 .546 .921 
item_24 118.92 238.523 .673 .919 
item_25 118.70 246.091 .592 .921 
item_26 119.08 246.777 .431 .922 
item_27 118.56 245.353 .314 .925 
item_28 118.75 244.458 .507 .921 
item_29 118.27 243.708 .574 .920 
item_30 118.78 240.279 .627 .920 
item_31 119.12 241.956 .385 .924 
item_32 118.47 244.818 .562 .921 
item_33 118.44 243.308 .556 .921 
 
 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 86.4889 204.580 .683 .927 
Y2 86.5630 203.576 .622 .928 
Y3 86.4444 206.577 .720 .927 
Y4 86.7704 203.924 .658 .927 
Y5 86.3481 212.885 .350 .933 
Y6 85.8889 212.935 .628 .929 
Y7 86.7556 199.559 .767 .925 
Y8 86.5111 204.028 .723 .926 





Y10 85.7778 213.338 .653 .928 
Y11 86.6889 207.932 .521 .930 
Y12 86.6370 201.800 .768 .926 
Y13 86.8889 205.667 .563 .929 
Y14 86.4222 212.589 .579 .929 
Y15 86.2074 207.807 .787 .926 
Y16 87.2815 200.592 .675 .927 
Y17 86.4889 210.431 .652 .928 
Y18 86.1185 216.687 .320 .932 
Y19 86.3704 209.936 .669 .928 
Y20 85.9037 213.565 .635 .929 
Y21 86.5111 208.640 .645 .928 
Y22 86.8444 212.774 .387 .932 
Y23 86.2815 215.278 .445 .930 
Y24 86.8370 214.137 .350 .932 









1. Kategorisasi Work Readiness 
KATEGORI_WORK_READINESS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 30 22.2 22.2 22.2 
Sedang 82 60.7 60.7 83.0 
Tinggi 23 17.0 17.0 100.0 
Total 135 100.0 100.0  
 
2. Kategorisasi Career Self-Efficacy 
KATEGORI_CAREER_SELF_EFFICACY 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 29 21.5 21.5 21.5 
Sedang 86 63.7 63.7 85.2 
Tinggi 20 14.8 14.8 100.0 







1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 7.43374342 
Most Extreme Differences Absolute .085 
Positive .066 
Negative -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .989 
Asymp. Sig. (2-tailed) .282 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
2. Uji Hipotesis 
 
Correlations 




WORK READINESS Pearson Correlation 1 .869
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 135 135 
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.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 






HASIL PENGISIAN SKALA 




























































n nafila P 
201












7 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 140 
4 Zed Ha L 
201
7 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 149 
5 Riz P 17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 116 
6 Vina P 
201
7 3 3 2 3 4 4 4 4 5 4 1 5 5 2 5 5 5 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 125 
7 Acha P 
201
7 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 3 2 119 
8 
Maulidy
a Ainun P 
201
7 5 5 3 4 5 5 3 1 5 4 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 141 
9 Khilmi P 
201
7 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 137 
10 Arvani L 
201





11 R L 
201
7 4 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 142 
12 Ziir P 
201
7 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 133 
13 Zuniar P 
201
7 3 3 5 4 4 4 2 5 5 4 5 4 4 4 5 5 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 122 
14 Ike R. P 
201
7 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 105 
15 
Annisa 
Rahma J P 
201
7 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 133 
16 Mia P 
201
7 4 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 5 4 4 126 
17 Dewi P 
201






7 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 100 
19 Zaen L 
201
7 3 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 107 
20 Aya P 
201
7 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 142 





7 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 5 3 4 3 3 3 3 2 1 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 103 
23 Naufal  L 
201
7 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 5 123 
24 D L 
201









7 4 4 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 2 4 5 5 2 5 5 133 
26 Irma P. P 
201
7 4 4 3 4 4 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 5 4 4 4 3 4 4 130 
27 Az L 
201
7 4 4 4 4 3 4 2 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 2 2 127 
28 Del P 
201











7 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 2 3 4 5 5 3 5 4 5 4 1 5 4 134 
31 Sin P 
201
7 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 5 5 5 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 4 5 4 1 4 5 115 
32 Naufal  L 
201
7 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 5 123 
33 Sunday P 
201
7 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 109 
34 Safri L 
201
7 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 130 
35 Fd L 
201
7 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 105 
36 Maya P 
201
7 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 5 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 5 5 1 5 5 121 
37 Aya P 
201
7 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 142 
38 LV P 
201





39 Izzul L 
201











7 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 4 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 144 
42 Nm P 
201
7 4 4 4 4 4 3 2 2 5 2 2 5 4 2 5 4 3 5 3 1 1 4 3 4 3 2 5 3 5 2 4 4 3 111 
43 Erp P 
201
7 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 5 3 3 108 
44 Nani P 
201
7 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 5 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 5 5 1 5 5 121 
45 Khilmy P 
201
7 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 5 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 5 5 1 5 5 121 
46 Nakia P 
201
7 5 4 4 4 5 4 2 1 5 1 4 5 5 1 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 4 4 2 4 4 5 4 4 3 127 
47 NL P 
201
7 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 5 4 5 5 2 3 3 111 






7 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 150 
50 Oreo P 
201












52 Hanni P 
201
7 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 158 
53 Zidan L 17 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 126 
54 Fa P 
201






7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 1 4 3 3 3 3 3 5 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 101 
56 AS P 
201















un Nisa' P 
201
7 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 2 2 2 2 5 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 5 5 112 
60 Arw P 17 2 3 2 3 2 2 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 1 4 3 4 2 2 4 2 3 3 1 3 3 94 
61 Slmh P 
201
7 1 2 2 3 2 3 2 4 4 1 3 4 5 2 4 4 4 4 3 1 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 97 
62 Mtb L 17 2 2 2 3 2 3 3 4 5 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 1 3 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 103 
63 Amrul L 
201
7 1 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 2 1 2 3 3 2 3 3 5 4 5 4 4 4 4 111 
64 Ashr L 17 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 136 
65 Kamal L 
201





66 Mela P 
201
7 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 147 
67 Dims L 17 1 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 103 
68 Uws P 17 2 2 3 2 1 3 2 4 4 3 2 4 4 2 5 4 4 4 3 1 1 3 3 2 3 4 5 4 4 3 3 4 4 102 
69 Aan L 
201
7 2 3 2 4 2 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 98 
70 Widya P 
201
7 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 4 5 2 4 4 4 4 3 1 1 3 3 3 2 3 5 4 4 3 3 4 4 104 
71 Dewa P 
201
7 4 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 5 4 4 126 
72 Adwyh P 
201
7 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 4 4 5 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 116 
73 Hmzh L 
201
7 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 100 
74 Adt L 17 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 126 
75 Afiyah P 
201
7 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 116 
76 Arifa P 
201
7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 1 4 3 3 3 3 3 5 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 101 
77 Aul P 
201
7 5 4 4 4 5 4 4 1 4 3 4 4 5 3 4 4 5 4 5 2 2 4 4 4 4 1 2 5 4 4 1 4 4 121 
78 Ayu P 
201
7 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 2 5 5 5 5 2 5 5 137 
79 Alim L 
201
7 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 140 
80 Aji L 
201
7 1 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 2 1 2 3 3 2 3 3 5 4 5 4 4 4 4 111 





82 Cho L 
201
7 2 3 4 3 4 3 2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 1 1 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 125 
83 dian a P 
201
7 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 147 
84 Elita P 17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 116 
85 Elva P 
201
7 3 3 2 3 4 4 4 4 5 4 1 5 5 2 5 5 5 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 125 
86 Feri P 
201
7 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 3 2 119 
87 Firna P 
201
7 5 5 3 4 5 5 3 1 5 4 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 141 
88 Fina P 
201
7 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 2 3 4 5 5 3 5 4 5 4 1 5 4 134 
89 hima P 
201
7 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 5 5 5 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 4 5 4 1 4 5 115 
90 firman L 
201
7 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 5 123 
91 isti P 
201
7 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 109 
92 jimmy L 
201
7 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 130 
93 jenny L 
201
7 1 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 2 1 2 3 3 2 3 3 5 4 5 4 4 4 4 111 
94 qoqo L 17 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 136 
95 fhmi a L 
201
7 2 3 4 3 4 3 2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 1 1 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 125 
96 adinda P 
201





97 fhmcp L 17 1 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 103 
98 rifqi P 17 2 2 3 2 1 3 2 4 4 3 2 4 4 2 5 4 4 4 3 1 1 3 3 2 3 4 5 4 4 3 3 4 4 102 
99 hldn L 
201
7 2 3 2 4 2 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 98 
100 fannn L 
201
7 4 4 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 2 4 5 5 2 5 5 133 
101 Annisa P 
201
7 2 4 2 3 2 4 3 4 5 2 2 4 4 1 5 5 5 4 4 1 1 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 99 
102 Intan P 
201
7 2 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 136 
103 Ajis L 
201
7 1 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 1 1 3 3 2 3 3 5 3 4 2 3 4 3 96 
104 Aris L 
201
7 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 2 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 133 





7 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 5 4 4 1 1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 104 
107 Rby L 17 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 5 2 4 4 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 101 
108 Rizky A L 
201
7 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 141 
109 Syafa P 
201
7 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 143 
110 Mafaza P 
201
7 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 5 5 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 125 
111 Gojal L 
201
7 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 103 
112 Oka P 
201





113 Esa P 
201
7 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 140 
114 Rizky m L 
201
7 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 143 
115 Akasa P 
201
7 4 4 2 4 3 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 129 
116 Rzl L 17 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 96 
117 Nabila u P 
201
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 2 2 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 129 
118 Alpin P 
201
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 125 
119 Binti P 
201





7 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 2 2 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 138 
121 Ani P 
201
7 2 4 2 3 2 4 3 4 5 2 2 4 4 1 5 5 5 4 4 1 1 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 99 
122 khanza P 
201
7 2 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 136 
123 maulaa L 
201
7 1 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 1 1 3 3 2 3 3 5 3 4 2 3 4 3 96 
124 muzakki L 
201
7 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 2 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 133 
125 sofi P 17 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 144 
126 haikal L 17 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 96 
127 ilmi P 
201
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 2 2 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 129 






129 affan L 
201
7 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 127 
130 panji L 
201
7 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 2 2 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 138 
131 ipo P 
201
7 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 103 
132 liiza P 
201
7 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 94 
133 rima P 
201
7 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 140 
134 ega aulia P 
201
7 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 143 
135 ima P 
201






















































1 Melifatun nafila P 2017 5 5 5 1 2 5 4 5 5 4 2 5 2 4 4 3 5 4 5 4 5 1 5 5 5 100 
2 
Rizkiyani Putri 
Hismanidarti P 2017 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 115 
3 Ach Fawaid L 2017 4 1 2 5 5 5 2 2 1 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 5 4 5 89 
4 Zed Ha L 2017 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 118 
5 Riz P 17 4 5 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 5 84 
6 Vina P 2017 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 95 
7 Acha P 2017 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 3 5 4 4 4 2 3 3 4 82 
8 Maulidya Ainun P 2017 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 5 116 
9 Khilmi P 2017 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 108 
10 Arvani L 2017 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
11 R L 2017 5 4 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 117 
12 Ziir P 2017 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 5 99 
13 Zuniar P 2017 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 104 
14 Ike R. P 2017 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 80 
15 Annisa Rahma J P 2017 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 5 99 
16 Mia P 2017 4 5 4 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 2 2 76 
17 Dewi P 2017 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 80 
18 
Taufiqurrohman 
Lubis L 2017 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 72 
19 zaen L 2017 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 83 





21 Amk L 17 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 3 4 5 3 3 4 5 3 101 
22 Luluk Farikhah P 2017 4 4 5 2 2 5 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 5 88 
23 Naufal  L 2017 4 3 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
24 D L 2017 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 88 
25 Mukhammad L 2017 5 4 4 2 1 5 5 5 4 5 1 5 2 5 4 4 4 5 4 5 5 1 5 5 5 100 
26 Irma P. P 2017 2 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 2 4 88 
27 Az L 2017 4 4 3 4 5 5 3 4 2 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 3 2 5 97 
28 Del P 2017 3 2 4 5 5 4 2 2 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 2 4 2 4 79 
29 M. Rafi Rafiqi L 2017 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 83 
30 
Diana 
setianingsih P 2017 5 4 4 3 5 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 2 2 3 5 99 
31 Sin P 2017 3 5 5 4 1 5 5 4 2 4 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 93 
32 Naufal  L 2017 4 3 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
33 Sunday P 2017 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 5 84 
34 Safri L 2017 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 96 
35 Fd L 2017 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 4 66 
36 Maya P 2017 4 2 2 2 3 4 2 2 1 4 2 2 5 4 4 2 2 1 4 4 3 2 3 1 4 69 
37 Aya P 2017 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 106 
38 LV P 2017 5 5 4 3 1 5 4 5 2 5 2 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 2 5 98 
39 izzul L 2017 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 83 
40 Armenita P 2017 4 5 3 2 2 5 2 4 4 5 5 3 2 3 3 2 3 5 3 4 5 5 4 1 5 89 
41 
Endy Sandya 
Kartika L 2017 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 
42 Nm P 2017 4 3 4 3 2 5 4 4 5 4 3 2 2 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 2 3 89 
43 Erp P 2017 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 79 





45 khilmy P 2017 4 2 2 2 3 4 2 2 1 4 2 2 5 4 4 2 2 1 4 4 3 2 3 1 4 69 
46 Nakia P 2017 5 5 5 1 2 5 5 5 5 5 1 4 2 5 5 5 5 2 5 5 5 2 4 4 5 102 
47 NL P 2017 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 3 4 89 
48 Ratna P 17 3 3 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 2 3 5 4 2 98 
49 
Salmah Nur 
Azizah P 2017 4 1 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 105 




SABRINA P 2017 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 2 5 94 
52 Hanni P 2017 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 122 
53 Zidan L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 95 
54 Fa P 2017 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 5 5 4 5 95 
55 
Sebut saja 
mawar P 2017 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 2 4 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 85 
56 AS P 2017 4 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 78 
57 
Biyati Akhu 
Arumi P 2017 4 5 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 5 3 5 3 4 3 3 4 1 5 71 
58 Nur Chayati P 2017 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 114 
59 
Saidatur 
Rohmatun Nisa' P 2017 4 5 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 83 
60 Arw P 17 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 1 3 3 1 2 4 3 4 3 4 3 3 4 72 
61 Slmh P 2017 1 2 2 2 3 3 1 2 2 4 3 2 1 3 2 1 3 4 2 4 2 4 3 3 4 63 
62 Mtb L 17 1 2 3 3 2 3 1 2 2 4 2 3 2 3 2 1 2 4 3 4 3 2 3 5 5 67 
63 Amrul L 2017 2 1 3 2 4 4 1 4 4 4 3 2 2 3 3 1 3 5 3 4 3 2 5 3 5 76 





65 Kamal L 2017 5 3 4 5 5 4 5 4 2 4 4 5 4 4 5 2 3 3 4 4 3 2 4 4 5 97 
66 Mela P 2017 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 5 111 
67 Dims L 17 1 2 4 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 4 5 67 
68 Uws P 17 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 1 3 3 1 3 4 3 3 2 2 3 4 5 63 
69 aan L 2017 1 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 70 
70 Widya P 2017 1 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 2 3 2 1 3 5 3 4 3 3 3 2 4 72 
71 dewa P 2017 4 5 4 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 2 2 76 
72 adwyh P 2017 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 80 
73 hmzh L 2017 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 72 
74 Adt L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 95 
75 afiyah P 2017 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 5 5 4 5 95 
76 Arifa P 2017 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 2 4 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 85 
77 Aul P 2017 5 5 5 1 2 5 4 5 5 4 2 5 2 4 4 3 5 4 5 4 5 1 5 5 5 100 
78 Ayu P 2017 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 115 
79 Alim L 2017 4 1 2 5 5 5 2 2 1 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 5 4 5 89 
80 Aji L 2017 2 1 3 2 4 4 1 4 4 4 3 2 2 3 3 1 3 5 3 4 3 2 5 3 5 76 
81 Agi L 17 4 4 4 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 101 
82 Cho L 2017 5 3 4 5 5 4 5 4 2 4 4 5 4 4 5 2 3 3 4 4 3 2 4 4 5 97 
83 dian a P 2017 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 5 111 
84 Elita P 17 4 5 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 5 84 
85 Elva P 2017 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 95 
86 Feri P 2017 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 3 5 4 4 4 2 3 3 4 82 
87 Firna P 2017 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 5 116 
88 fina P 2017 5 4 4 3 5 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 2 2 3 5 99 





90 firman L 2017 4 3 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
91 isti P 2017 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 5 84 
92 jimmy L 2017 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 96 
93 jenny L 2017 2 1 3 2 4 4 1 4 4 4 3 2 2 3 3 1 3 5 3 4 3 2 5 3 5 76 
94 qoqo L 17 4 4 4 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 101 
95 fhmi a L 2017 5 3 4 5 5 4 5 4 2 4 4 5 4 4 5 2 3 3 4 4 3 2 4 4 5 97 
96 adinda P 2017 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 5 111 
97 fhmcp L 17 1 2 4 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 4 5 67 
98 rifqi P 17 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 1 3 3 1 3 4 3 3 2 2 3 4 5 63 
99 hldn L 2017 1 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 70 
100 fannn L 2017 5 4 4 2 1 5 5 5 4 5 1 5 2 5 4 4 4 5 4 5 5 1 5 5 5 100 
101 Annisa P 2017 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 69 
102 Intan P 2017 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 2 4 5 4 5 4 3 4 3 5 102 
103 Ajis L 2017 2 1 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 4 5 65 
104 Aris L 2017 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 5 97 
105 Ibatt L 17 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 105 
106 Mantikaa P 2017 2 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 73 
107 Rby L 17 2 2 3 3 4 3 2 2 1 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 67 
108 Rizky A L 2017 4 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 3 3 5 4 5 100 
109 Syafa P 2017 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 110 
110 Mafaza P 2017 3 3 3 3 5 5 3 5 2 4 4 3 3 3 4 2 3 5 4 4 3 3 4 4 5 90 
111 Gojal L 2017 3 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 2 68 
112 Oka P 2017 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 2 2 4 2 3 71 
113 Esa P 2017 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 5 100 





115 Akasa P 2017 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
116 Rzl L 17 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 2 2 3 2 3 67 
117 Nabila u P 2017 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 5 93 
118 Alpin P 2017 4 4 3 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 3 4 5 4 4 95 
119 Binti P 2017 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 99 
120 Baharuddin L 2017 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 100 
121 Ani P 2017 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 69 
122 khanza P 2017 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 2 4 5 4 5 4 3 4 3 5 102 
123 maulaa L 2017 2 1 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 4 5 65 
124 muzakki L 2017 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 5 97 
125 sofi P 17 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 105 
126 haikal L 17 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 2 2 3 2 3 67 
127 ilmi P 2017 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 5 93 
128 darul P 2017 4 4 3 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 3 4 5 4 4 95 
129 affan L 2017 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 99 
130 panji L 2017 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 100 
131 ipo P 2017 3 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 2 68 
132 liiza P 2017 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 2 2 4 2 3 71 
133 rima P 2017 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 5 100 
134 ega aulia P 2017 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 5 102 
135 ima P 2017 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
 
